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"Dari Amirul Mu 'minin, Abi Hafs Umar bin Al Khotthob radhiyallahu 'anhu, dia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya setiap 
perbuatan tergantung niatnya.Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan 
apa yang dia niatkan.Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang 
hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya 
maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan. " [HR. Al Bukhari dan 
Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Niat merupakan syarat diterima atau tidaknya suatu amal perbuatan, dan amal ibadah 
tidak akan mendatangkan pahala kecuali berdasarkan niat (karena Allah ta'ala). 
Alloh berfirman: 



"Padahal mereka tidak diperintah kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus. " [QS. Al Bayyinah] . 



Hadist Pertama 
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"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hendaklah ia mengerjakan 

amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 

Rabbnya." 

[QS. AlKahfi:110] 

Dari dua ayat diatas memberikan faedah bahwa amalan yang diterima oleh Alloh adalah 
amalan yang diniatkan ikhlas karena Allah dan mencocoki petunjuk atau sunnah 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam. 

2. Waktu pelaksanaan niat dilakukan pada awal ibadah dan tempatnya di hati. Melafadzkan 
niat dalam ibadah termasuk bid' ah yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam maupun para shahabatnya, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Syaikhul Islam, Ibnul Qoyyim dan juga Ibnu Rajab rahimahumullah. 

3. Seorang mu'min akan diberi ganjaran pahala berdasarkan kadar niatnya. 
Alloh berfirman: 

Sj Ajjj U l^ja 4J \ \\kr . AJ*.\xl\ Ajjj jli 

jAj 1 gj» ui tgj ^Jt-uij a^^Vl £y*J (18) 1^)J)^'^ Ua^JaA* Ub^LLaJ 

(19) f4^*^ (J^ qaja 

"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan 
baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki dan Kami 
tentukan baginya neraka jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan 
terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 
dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang- 
orangyang usahanya dibalasi dengan baik. " [QS. Altera: 18-19] 

4. Semua perbuatan yang bermanfaat dan mubah jika diiringi niat karena mencari keridhoan 
Allah maka dia akan bernilai ibadah. Seperti makan dan minum, bila ketika akan makan 
atau minum, dia niatkan agar bisa kuat dalam beribadah, maka makan dan minumnya 
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akan bernilai ibadah. Demikian juga mandi, tidur, dan berpakaian, adalah perkara yang 
mubah, jika dia niatkan itu semua untuk beribadah kepada Allah maka hal yang mubah 
tersebut bernilai ibadah disisi Allah. 

5. Yang membedakan antara ibadah dan adat (kebiasaan/rutinitas) adalah niat. Zaid mandi 
dengan niat agar bisa segar dan semangat ketika sholat atau berpuasa, sedangkan Yazid 
mandi dengan niat sekedar menyegarkan badan saja. Amalan mereka sama, namun niat 
yang membedakannnya. Mandinya Zaid bernilai ibadah sedangkan mandinya Yazid tidak 
dinilai sebagai ibadah disisi Allah. 

Hamid menahan makan dan minum dengan niat untuk puasa sunnah, sedangkan Yahya 
menahan makan dan minum dengan niat karena dia akan melakukan operasi atau ingin 
diet. Sekali lagi disini, amalan mereka sama, namun niat yang membedakannnya. 
Amalan Hamid dinilai sebagai ibadah sedangkan amalan Yahya tidak dinilai sebagai 
ibadah disisi Allah. 

6. Wajib bagi kita untuk perhatian dengan amalan hati dan waspada dari penyakit-penyakit hati 
seperti riya, dengki, hasad dan yang lainnya. Rasulullah bersabda: 



"Sesungguhnya Allah tidaklah melihat kepada wajah dan harta kalian, akan tetapi Allah 
hanyalah melihat kepada Hati dan Amalan kalian. " [HR. Muslim dari Abu Hurairoh] 

Insya Allah dengan memohon pertolongan Allah ta'ala, kami akan memberikan sedikit 
faedah-faedah fiqhiyah dari hadits-hadits yang terdapat didalam kitab 'Umdatul Ahkam karya 
Al Hafidz Abdul Ghani Al Maqdisy rahimahullah ta'ala. Dan kami juga memohon kepada 
Allah untuk diberikan keikhlasan hati, istiqomah dan kesabaran dalam menulis faedah-faedah 
dari kitab tersebut. 
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Tentunya sebagaimana yang telah dimaklumi, bahwa manusia memiliki banyak kelemahan 
dan kekurangan, sehingga nasehat dan teguran yang bersifat membangun sangat kami 
harapkan. Semoga tulisan yang sederhana ini bisa memberikan manfaat untuk saudara- 
saudara kami. Alhamdulillah. 
Wallohu 'alam bishshowab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri AlJawy04 Muharam 1435/07 Nov 2013 

di darul Hadits Al Fiyusy _Harasahallah 
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Hadits Kedua 



"Z)arz .46m Hurairah, dia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak 
menerima shalat salah seorang diantara kalian jika berhadas hingga ia berwudhu. " [HR. Al 
Bukhari dan Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1 . Wudhu merupakan syarat sahnya sholat. 

Berkata Al Imam An Nawawy rahimahullah: "Hadits ini merupakan dalil yang 
menunjukan kewajiban berwudhu ketika akan menunaikan sholat. Umat Islam telah 
sepakat bahwa berwudhu merupakan syarat sahnya shalat." 



Beliau juga berkata: "Umat Islam juga telah sepakat tentang keharaman shalat tanpa 
berwudhu atau bertayammum jika tidak ada air.Baik itu shalat fardhu (wajib) maupun 
shalat sunnah." 

2. Shalat seseorang dianggap batal apabila dia berhadast, baik hadatsnya karena sengaja 
maupun tidak sengaja. 

3. Barangsiapa dengan sengaja shalat tanpa berwudhu, sedangkan dia dia tidak memiliki 
udzur maka dia berdosa. 

Masalah : 

Apakah dia dikafirkan (keluar dari islam) disebabkan dengan perbuatannya itu? 
Jurnhur ulama berpendapat bahwa orang tersebut tidak sampai dikafirkan dengan 
perbuatannya tersebut, namun sungguh dia telah melakukan perbuatan dosa yang sangat 
besar. Sebagian ulama mengakatakan dia kafir karena telah bermain-main dalam ibadah, 
ini adalah pendapat Abu Hanifah sebagaimana yang dinisbahkan oleh An Nawawy. 
Pendapat yang benar adalah pendapat Jurnhur. 

4. Barangsiapa yang batal wudhunya ditengah-tengah shalatnya, maka tidak boleh baginya 
meneruskan shalatnya, bahkan wajib baginya keluar untuk berwudhu kembali. Jika dia 
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tetap meneruskan shalatnya dalam keadaan telah batal wudhunya maka dia berdosa dan 
shalatnya tetap tidak sah. 

5. Demikian juga kalau dia sebagai imam shalat, jika batal wudhunya, maka harus keluar 
dari shalatnya untuk berwudhu, kemudian salah seorang makmum yang berada 
dibelakang imam maju kedepan untuk menggantikan posisi imam yang sudah keluar dari 
shalat. 

6. Apabila seseorang tidak mendapatkan air untuk berwudhu atau debu untuk bertayammum 
maka dia shalat sesuai dengan keadaannya. 

Allah ta'ala berfirman: 



"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu" [QS. Ath Thaghabun: 16] 



"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." [QS. Al 
Baqarah: 286] 

Dalam hadits Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Dan apa yang kuperintahkan kepadamu, maka kerjakanlah semampu kalian" [HR. Al 
Bukhari dan Muslim] 

Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Al Imam An Nawawy, beliau berkata: "Ini adalah 
pedapat yang paling kuat pendalilannya" 

Dan pendapat ini juga dipilih oleh Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Syekhuna 
Abdurrahaman Al ' Adeny. 
Masalah : 

Apakah dalam sujud syukur atau tilawah dipersyaratkan padanya berwudhu? 
Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah tidak dipersyaratkan berwudhu ketika 
melakukan sujud syukur mapun sujud tilawah. Karena tidak ternukilkan dalam satu hadits 
pun bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudhu dulu ketika akan sujud syukur atau 
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sujud tilawah apalagi memerintahkannya. Dua sujud ini tidak bisa dikiyaskan dengan shalat, 
karena dalam dua jenis sujud ini tidak dipersyaratkan harus menghadap kiblat. Ini adalah 
pendapat yang dipilih oleh Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul Qoyyim, Asy Syaukany dan 
juga Syekhuna Abdurrahaman Al 'Adeny. 

7. Hal-hal yang dapat membatalkan wudhu yang telah disepakati oleh seluruh ulama adalah: 
keluarnya kotoran dari dubur, air kencing, air mani, madzi, wadzi, kentut, darah haid dan 
pingsan. 

8. Adapun selain dari apa yang kita sebutkan diatas, seperti; keluarnya batu atau cacing baik 
dari qubul (kemaluan) ataupun dubur maka pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah hal 
itu termasuk membatalkan wudhu, Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih Syekh Al 
'Utsaimin dan Syekhuna Abdurrahaman Al 'Adeny. 

Wallohu 'alam bishshowab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_06 Muharam 1435/09 Nov 2013 

di darul Hadits Al Fiyusy _Harasahallah 
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Hadits Ketiga 



"Celakalah bagi tumit-tumit (yang tidak terbasuh air wudhu) dengan api neraka." [HR. Al 
Bukhari dan Muslim, kecuali hadits 'Aisyah, hanya diriwayatkan oleh Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1 . Kewajiban mencuci kaki ketika berwudhu apabila tidak dalam keadaan memakai sepatu 
atau kaos kaki. Ini adalah ijma' umat islam. Akan datang insya Allah pembahasan 
masalah bolehnya mengusap sepatu dan kaos kaki dalam bab tersendiri. 

2. Ancaman keras bagi orang yang meninggalkan sebagian anggota wudhu tidak terbasuh 
oleh air. 

3. Barangsiapa meninggalkan anggota wudhu tidak terbasuh oleh air, meskipun hanya 
selebar kuku, maka wudhunya tidaklah sah. 

Berkata Al Imam An Nawawy: Ini adalah perkara yang telah disepakati (oleh para 
ulama). Telah diriwayatkan oleh Al Imam Muslim dari shahabat Umar Ibnul Khattab, 
beliau berkata: 

Jdll (>5 lj^a <^4^ a^>I*ajU ^^J* ^jfe ^-^jH ^-^0 

^Il^a £j £-^3^ J^^J cjj^^^ (3-^3 ^J^J AjIc. 

"Bahwa seorang laki-laki berwudhu lalu meninggalkan (kering) selebar kuku di atas 
kakinya, saat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya, maka beliau pun bersabda: 
"Kembali dan perbaguslah wudhumu." Maka dia kembali (berwudhu) kemudian 
melakukan shalat." 

4. Jika kita lihat kebanyakan kaum muslimin tergesa-gesa ketika berwudhu, sehingga sering 
kita dapati tumit-tumit mereka tidak terbasahi oleh air, ini adalah kesalahan yang besar 
yang wajib untuk diingatkan. Karena mereka menunaikan shalat dalam keadaan tidak sah 
wudhunya. 

Telah diriwayatkan oleh Al Bukhary dan Muslim dari shahabat Abdullah bin 'Amru, 
beliau berkata: 
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AjIc ^Ull (^glj^a *Ull J^O pUolt 1 g tn^j ^ jjj ^jlacjj ^jI] 

"Suatu hari, kami pulang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari Makkah 
menuju Madinah. Di pertengahan jalan, ketika kami tiba di suatu tempat yang 
mempunyai air, maka kami dapati sekelompok manusia dalam keadaan tergesa-gesa 
mengambil wudhu karena waktu Ashar hampir habis. Ketika kami menghampiri mereka, 
kami dapati tumit-tumit mereka kering tidak dibasahi air. Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun bersabda: "Celakalah bagi tumit-tumit (yang tidak terbasuh dengan 
air wudhu) dengan api Neraka. Sempurnakanlah wudhu kalian dengan baik." 
5. Hadits ini dan juga dua hadits yang telah kita sebutkan diatas, merupakan bantahan atas 
kelompok syi'ah, yang mana mereka berpendapat bahwa kaki cukup diusap saja. Ini 
adalah pendapat yang bathil, menyelisihi Al Qur'an dan sunnah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam serta ijma' umat islam. 
Alloh berfirman: 

^ O ^ ^ ^ < jl O 0 

. . .a£*^ J] f^j^j tj^-^j 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata kaki." [QS. Al Maidah: 6] 
Wallohu 'alam bishshowab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_07 Muharram 1435/10 Nov 2013 

di darul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah. 
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Hadits Keempat 



« j uiVh i nU lL*ajj ^ » ; .kil 

"Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian berwudhu hendaklah dengan memasukkan air ke dalam hidung, kemudian 
keluarkanlah. Barangsiapa beristinja' dengan batu hendaklah dengan bilangan ganjil. Dan 
jika salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, hendaklah membasuh kedua telapak 
tangannya sebelum memasukkannya dalam bejana air wudhunya sebanyak 3 kali, sebab salah 
seorang dari kalian tidak tahu ke mana tangannya bermalam."." [HR. Al Bukhari dan 
Muslim, namun lafadz ini lebih mendekati lafadz Al Bukhary] 

Dalam riwayat muslim: "hendaklah dia menghirup air dengan kedua lubang hidungnya." 
Dalam riwayat lain: "Apabila salah seorang dari kalian berwudhu hendaklah dia istinsyaq 
(menghirup air)." 



Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Istinsyaq (menghirup air dengan kedua lubang hidungnya) dan istintsar (mengeluarkan 
air tersebut dari hidung) merupakan kewajiban dalam berwudhu. Ini adalah pendapat 
yang kuat dan terpilih, karena lafadz hadits ini secara jelas menunjukan kewajibannya. 
Hukum asal lafadz perintah adalah menunjukan suatu kewajiban. Ini adalah pendapat Abu 
Tsaur, Dawud Adz Dzahiry, Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya, dan pendapat 
yang dipilih oleh Ibnu Hazem, Ibnul Mundzir, Syekh Al Albany dan Syekhuna 
'Abdurrahman Al ' Adeny. 
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Catatan: Yang dimaksud dengan kewajiban dalam bab wudhu disini adalah rukun wudhu, 
sehingga barangsiapa yang meninggalkannya maka tidaklah sah wudhunya. 

Masalah: Apakah hukum berkumur-kumur dalam wudhu? 

Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini. Jumhur (kebanyakan) ulama 
berpendapat bahwa berkumur-kumur dalam wudhu adalah sunnah, karena tidak terdapat 
satu hadits pun yang shahih yang menunjukan kewajibannya. Semua hadits-hadits yang 
berlafadz perintah berkumur-kumur semuanya dha'if (lemah). Diantaranya hadits yang 
diriwayatkan oleh Ad Daruquthny dari hadits Laqith bin Shabirah: 

« dlLiJajJ b] » 

' Apabila kamu berwudhu maka berkumur-kumurlah" 

Ini adalah hadits yang lemah, dalam sanadnya Abu 'Ashim telah bersendirian dalam 
periwayatannya sehingga menyelisihi empat perowi, yang mana mereka meriwayatkan 
tanpa menyebutkan lafadz ini. 

Sehingga pendapat yang kuat dalam masalah ini, bahwa berkumur-kumur adalah sunnah 
dalam wudhu. 
Catatan : 

Adapun yang mengatakan bahwa mulut bagian dari wajah, sehingga berkumur-kumur 
masuk dalam keumuman ayat wudhu: 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mendirikan shalat maka basuhlah 
wajah-wajah kalian..." [QS. Al Maidah: 6]. 

Kita jawab : bahwa yang diperintahkan oleh Alloh ta'ala dalam ayat ini adalah 
membasuh wajah. Definisi wajah dalam bahasa Arab adalah apa yang tampak ketika 
berhadapan, sedangkan bagian dalam mulut tidak tampak ketika berhadapan, sehingga 
tidak bisa dimasukan dalam katagori wajah. Wallohu a 'lam. 
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Bolehnya seseorang beristijmar yaitu beristinja dengan batu, namun apakah dalam 
beristijmar paling sedikit harus dengan tiga batu ataukah boleh dengan satu atau dua 
batu? 

Jumhur ulama berpendapat mengganjilkan batu dalam beristijmar adalah sunnah, berdalil 
dengan hadits Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 




"Barangsiapa yang beristinja dengan batu hendaklah dia melakukannya dengan ganjil, 
barangsiapa yang melakukannya maka dia telah berbuat baik dan barangsiapa yang tidak 
melakukannya maka tidak ada dosa baginya." [HR. Ahmad dan Abu Dawud, didha'ifkan 
oleh Ibnu Hajar dan Syekh Al Albany] 

Jumhur berkata: hadits ini telah memalingkan dzahir lafadz perintah dalam hadits kepada 
sunnah. Boleh bagi seseorang beristijmar dengan satu batu ataupun dengan dua batu, yang 
penting bisa bersih dengannya. 

Adapun Imam Asy Syafi'i, Imam Ahmad dan Ishaq berpendapat bahwa dalam istijmar 
paling sedikit harus dengan tiga batu, tidak boleh kurang dari tiga batu. Dalil mereka 
adalah hadits Salman, beliau berkata: 

"Sungguh dia (Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) telah melarang kami untuk 
menghadap kiblat saat buang air besar, buang air kecil, beristinja' dengan tangan kanan, 
beristinja' dengan batu kurang dari tiga buah, atau beristinja' dengan kotoran hewan atau 
tulang." [HR. Muslim] 

Dan juga hadits Jabir, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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"Jika kalian melakukan istijmar (bersuci dengan mengunakan batu) maka lakukanlah tiga 
kali." [HR. Ahmad, dishahikan oleh Syekh Al Albany dalam Ash Shahihah no 2312]. 

Dua hadits ini, menunjukan dengan jelas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mewajibkan dalam beristijmar paling sedikit dengan tiga batu dan melarang beristijmar 
kurang dari tiga batu. 

Sehingga pendapat yang kuat dan terpilih dari dua pendapat diatas adalah pendapat 
kedua, yang mengatakan wajibnya istijmar paling sedikit dengan tiga batu dan tidak 
boleh kurang dari itu. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syekh Al Albany, Syekh Al 
'Utsaimin, danjuga Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. 

Berkata Syekh Al Albany rahimahullah: "Tidak boleh beristijmar kurang dari tiga batu, 
meskipun bisa bersih dengan dua batu saja. Yang wajib harus dengan tiga batu." [lihat 
kitab Adh Dho'ifah 1/3]. 

Catatan: 

Adapun dalil yang dipakai jumhur adalah hadits yang lemah karena dalam sanadnya ada 
dua perowi yang majhul, sehingga tidak bisa dijadikan dalil untuk memalingkan dari 
hukum wajib dalam masalah ini kepada hukum sunnah. 

Masalah: 

Apakah hukum mengganjilkan bilangan dalam istijmar apabila lebih dari tiga, misalnya 
dengan empat batu sudah bersih, apakah harus diganjilkan menjadi lima? 
Pendapat jumhur ulama dalam masalah ini seperti apa yang telah lewat, bahwa hal ini 
adalah mustahab. Dalil mereka seperti masalah diatas. 

Namun sebagian ulama seperti Ibnu Hazem menyatakan bahwa hal ini adalah wajib. 
Dalil yang menunjukan wajibnya hal tersebut adalah hadits jabir yang telah lewat. 
Hukum asal lafadz perintah menunjukan suatu kewajiban. Tidaklah berubah menjadi 
hukum sunnah kecuali dengan dalil yang shahih yang memalingkannya kepada hukum 
sunnah. 

Sebagaimana yang telah lewat hadits yang dipakai jumhur untuk memalingkan kepada 
hukum sunnah adalah hadits yang lemah. Sehingga - wallahu a'lam - pendapat yang 



Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 



kuat adalah pendapat kedua, ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syekhuna 
'Abdurrahman Al ' Adeny. 

Maka barangsiapa yang telah beristijmar dengan empat batu, dan sudah bersih 
dengannya, maka wajib untuk menggajilkannya menjadi lima. 

Istijmar bisa dilakukan dengan segala sesuatu yang bisa membersihkan dan 
menghilangkan najis pada qubul (kemaluan) atau dubur, seperti kayu, kertas, tisu atau 
yang lainnya. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Adapun sesuatu yang tidak bisa 
menghilangkan najis seperti kaca atau yang semisalnya maka tidak bisa digunakan untuk 
beristijmar. Karena kaca memiliki lapisan yang licin sehingga najis tidak bisa melekat 
padanya dan juga tidak bisa meresap. 

Catatan: 

• Berkata Ibnu Qudamah rahimahullah: "Sesuatu yang dipakai untuk beristijmar harus 
bisa membersihkan, karena disyaratkan dalam istijmar dengan sesuatu yang bisa 
membersihkan. Adapun sesuatu yang licin seperti kaca, dan juga arang yang lembek, 
atau yang semisalnya dari sesuatu yang tidak bisa membersihkan atau menghilangkan 
(najis) maka tidak sah beristijmar dengannya. Karena yang menjadi tujuan istijmar 
dengannya tidak tercapai. [Al Mughni 1/213]. 

• Tidak boleh kita beristijmar dengan tulang ataupun kotoran hewan. 
Dalil dalam masalah ini adalah hadits Jabir, beliau berkata : 

^)*-n jl * la» i ^ > u a\ i (jl ^Iluj AjIc ^j^a Jill! (J jjuj^) 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk mengusap (saat bersuci) dengan 
tulang atau kotoran hewan." [HR. Muslim] 

Dan juga hadits Salman yang telah lewat diatas. Dua hadits ini menunjukan larangan 
untuk beristinja dengan tulang dan kotoran hewan. Ini adalah pendapat jumhur ulama 
dan dipilih oleh Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. 

Disyariatkan mencuci tangan ketika bangun tidur sebanyak tiga kali. 

Masalah: 

Apakah hal ini hukumnya wajib atau sunnah? 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. 

Jumhur ulama mengatakan sunnah, karena hukum asal tangan kita adalah suci. 
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Adapun Imam Ahmad, Ishaq dan juga Adz Dzahiriyah mengatakan bahwa hal ini adalah 
wajib. Karena dzahir hadits berlafadz perintah, sedangkan lafadz perintah menunjukan 
suatu kewajiban. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Hazem, Ash Shan'any, 
Syekh Al 'Utsaimin dan juga Syekhuna Abdurrahman Al 'Adeny. Ini adalah pendapat 
yang kuat dan terpilih. Wallahu a'lam. 

Masalah: 

Apakah hukum ini khusus ketika bangun tidur malam saja ataukah mencakup tidur siang 
juga? 

Pendapat yang kuat dan terpilih dalam masalah ini; bahwa hukum tersebut khusus ketika 
bangun tidur malam saja. Karena hakekat lafadz "Baitutah" dalam hadits menunjukan 
tidur malam. Dan hal ini diperkuat lagi dengan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan 
oleh Abu 'Awanah dengan sanad yang shahih dengan lafadz: 

'Apabila salah seorang dari kalian bangun malam ..." 

Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih oleh Syekh Al Bassam dan juga Syekhuna 
'Abdurrahman Al 'Adeny. 
Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_ll Muharram 1435/15 Nov 2013 

di darul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah 
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Hadits Kelima 



« Ala ci-u^ P , v (^ili ^jiSsi *uii ^ ^i^i (jijij v » : jil - 

# « ( . uL jAj fljllll ^.Lall ^ ^^kl (3- ui ^*-j » '. a^aaIj 

"Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali-kali 
salah seorang dari kalian kencing pada air yang tidak mengalir, lalu mandi darinya." [HR. Al 
Bukhari dan Muslim, ini adalah lafadz Al Bukhary] 

Dalam riwayat muslim: "Janganlah salah seorang di antara kalian mandi dalam air yang 
menggenang (diam), sedang dia dalam keadaan junub." 

Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1 . Dilarang kencing pada air yang menggenang (tidak mengalir), baik airnya sedikit maupun 
banyak. 

Adapun dari sisi hukumnya maka para ulama berselisih pendapat: 

Madzhab Malikiyah berpendapat makruh,baik airnya sedikit maupun banyak. 

Madzhab Syafi'iyah berpendapat haram jika airnya sedikit. Adapun jika airnya banyak 

maka makruh. 

Madzah Hanabilah dan Dzahiriyah berpendapat haram, baik airnya sedikit maupun 
banyak. 

Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah pendapat terakhir. Haram bagi seseorang 
kencing pada air yang menggenang,baik airnya sedikit maupun banyak. Ini adalah 
pendapat yang dipilih oleh An Nawawy, Al Qurthuby, Ash Shan' any, Syekh Al Albany 
danjuga Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. 

Dalil dalam masalah ini hadits Abu Hurairah diatas danjuga hadits Jabir: 

"Dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau melarang kencing pada air 
yang menggenang." [HR. Muslim] 

Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 



Hukum asal sebuah larangan dalam Al Quran maupun Hadits Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam adalah menunjukan keharaman pada hal tersebut. 

Catatan: 

Jika air yang menggenang melimpah ruah yakni banyak sekali seperti danau, maka 
jumhur ulama berpendapat tidak mengapa kencing pada air tersebut. Karena air yang 
melimpah ruah tersebut tidak akan ternajisi dengan air kencingnya. 

Masalah: 

Bagaimana dengan hukum air yang sudah terkencingi tadi? Apakah dia najis ataukah 
suci? 

Jika airnya banyak, kemudian jatuh kedalam air tersebut benda najis, maka apabila 
benda najis tersebut merubah salah satu sifatnya (warna, bau, atau rasanya) maka air 
tersebut dihukumi najis. 

Jika airnya banyak, kemudian jatuh kedalam air tersebut benda najis, namun tidak 
berubah salah satu sifatnya, maka air tersebut dihukumi suci. 

Jika airnya sedikit, kemudian jatuh kedalam air tersebut benda najis, maka apabila benda 
najis tersebut merubah salah satu sifatnya maka air tersebut dihukumi najis. 
Tiga gambaran diatas adalah perkara yang telah disepakati oleh para ulama. 

Masalah: 

Sekarang, jika benda najis tersebut jatuh kedalam air yang sedikit, misalnya cuma satu 
ember atau satu bak kecil, namun tidak merubah salah satu sifatnya, apakah air tersebut 
najis ataukah suci? 
Disini para ulama berbeda pendapat. 

Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah jika air tersebut tidak berubah salah satu 
sifatnya maka air itu tetap suci. Ini adalah pendapat Abu Hurairah, Ibnu 'Abbas, Al 
Hasan Al Bashri, Ibnul Musayyib, Ats Tsaury, Dawud, Imam Malik dan Imam Al 
Bukhary. Dan pendapat ini dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, 
Ash Shan' any, Asy Syaukany, Syekh Bin Baz, Syekh Al 'Utsaimin dan juga Syekhuna 
'Abdurrahman Al ' Adeny. 
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Dalil mereka: 

a. Hadits Abu Sa'id Al Khudry berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



"Air itu suci, tidak ada sesuatu pun yang dapat menajiskannya." [HR. Abu Dawud, An 
Nasai dan At Tirmidzy, dishahihkan oleh Syekh Al Albany] 
b. Hadits Anas, berkata: 



"Seorang 'Arab badui datang lalu kencing di sudut Masjid, maka orang-orang pun 
ingin mengusirnya, tetapi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka. Setelah 
orang itu selesai dari kencingnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minta setimba air 
lalu menyiram pada bekasnya." [HR. Al Bukhary dan Muslim] 

Sisi pendalilan dari hadits ini: Setimba air jika ditumpahkan ke bekas air kencing dan 
tidak lagi meninggalkan bekas najis, maka sungguh telah mensucikannya. 

•fr Kesimpulan: 

Tidak dibedakan antara air sedikit maupun banyak, kapan saja benda najis jatuh 
kedalam air kemudian merubah salah satu sifatnya maka air tersebut dihukumi najis. 
namun jika tidak merubah salah satu sifatnya maka dihukumi suci. 

Masalah: 

Hukum Buang air besar pada air yang menggenang? 

Berkata Imam An Nawawy: "Buang air besar pada air tersebut hukumnya seperti 
kencing pada air tersebut, bahkan lebih jelek. Demikian juga jika kencing pada sebuah 
bejana kemudian dituangkan pada air (yang menggenang) tersebut, atau kencing 
disungai yang kecil yang mana air kencingnya mengalir padanya, maka semua ini 
tercela, buruk dan dilarang." 



bersabda: 
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2. Larangan mandi dalam air yang menggenang, sedang dia dalam keadaan junub yaitu 
dengan cara berendam didalamnya. Ini adalah perbuatan yang haram. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Hazem, dan pendapat ini dipilih oleh Asy Syaukany dan juga 
Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. Karena hukum asal sebuah larangan dalam islam 
adalah menunjukan keharaman, sampai ada dalil yang memalingkan hukum ini kepada 
hukum makruh. 

3. Barangsiapa yang menyelisihi larangan ini maka mandinya tetap sah.Ini adalah pendapat 
yang dipilih oleh Syaikhul Islam,Asy Syaukany dan Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny. 
Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Fatawa [21/46]: "Larangan mandi 
dalam air yang menggenang, terkadang disebabkan karena bisa membuat orang lain jijik 
terhadap air tersebut, bukan karena air itu menjadi najis, bukan pula karena menjadi air 
bekas (yang tidak bisa untuk mensucikan), karena telah datang dalam hadits yang shahih: 
"Sesungguhnya air itu tidak junub (tidak najis)." [HR. Ashab As Sunan, dishahihkan oleh 
Syekh Al Albany] 

Dan hal ini juga ditunjukan dalam hadits Abu Sa'id Al Khudry yang telah lalu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Air itu suci, tidak ada sesuatu pun yang dapat menajiskannya." [HR. Abu Dawud, An 

Nasai dan At Tirmidzy, dishahihkan oleh Syekh Al Albany] . 
4. Orang yang junub,hendaknya ketika mandi dengan cara menciduknya, bukan berendam 
dalam air yang menggenang tersebut. Sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Janganlah salah seorang di antara kalian mandi dalam air yang menggenang (diam), 
sedang dia dalam keadaan junub." Seseorang lalu bertanya, "Apa yang mesti dia perbuat 
wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Hendaklah dia dengan menciduk 
(untuk menyiramkannya)." [HR. Muslim] 
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Catatan: 

Apabila airnya melimpah ruah seperti danau atau airnya mengalir seperti sungai yang 
besar maka tidak mengapa bagi orang yang junub untuk mandi berendam didalamnya. 
Karena keadaan junubnya tidak berpengaruh pada orang lain yang akan menggunakan air 
tersebut. Namun jika air yang menggenang tersebut tidak sampai melimpah ruah maka 
masuk dalam larangan diatas.Wallahu 'alam. 
5. Dijelaskan oleh Syekhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny:"Barangsiapa yang kencing pada air 
yang menggenang, maka tidak boleh baginya mandi dan juga berwudhu dengan air 
tersebut, meskipun dengan cara menciduknya.Hal ini sebagai hukuman atas 
perbuatannya. Sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di air yang menggenang kemudian dia 
mandi darinya." [HR. Al Bukhary dan Muslim] 
Dalam riwayat lain: 

« ^ 

"Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di air yang menggenang kemudian dia 
berwudhu darinya." [HR. At Tirmidzy, An Nasai dan Abu 'Awanah, dishahihkan oleh 
SyekhAl Albany]." 
Wallohu a'lam wal muwaffiq ila ash showab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri AlJawy _12 Muharram 1435/16 Nov 2013 

di darul Hadits Al Fiyusy _Harasahallah 



Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 



Hadits Keenam 



.« y'j^ jl » : 

"Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seekor 
anjing minum pada bejana salah seorang dari kalian, maka hendaklah dia mencucinya tujuh 
kali." [HR. Al Bukhary dan Muslim] 
Dalam riwayat muslim: "yang pertama dengan tanah." 

Diriwayatkan oleh Al Imam Muslim dari Abdullah bin Mughaffal, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seekor anjing menjilat pada suatu bejana, maka kalian 
cucilah ia tujuh kali, dan gosoklah dengan tanah pada pencucian yang kedelapan." 

e> Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Anjing yang dimaksud dalam hadits diatas mencakup semua jenis anjing, dengan dalil 
keumuman hadits tersebut. Huruf (J 1 ) alif dan lam pada kalimat (m^ 1 ) memberikan 
faedah umum. Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih oleh Syaikh Al 'Utsaimin 
dan Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeny. 

2. Hukum tubuh atau bulu anjing dan air liurnya: 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini menjadi tiga pendapat: 
Pendapat pertama: 

Air liur anjng najis, adapun tubuhnya suci. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, Imam 
Ahmad dalam salah satu riwayatnya, dan dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 
Diantara dalil mereka: 



Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 



■ Hadits Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sucinya bejana kalian apabila ia dijilat oleh anjing adalah dengan mencucinya tujuh 
kali, yang pertama dengan tanah." [HR. Muslim] 

Mereka berkata: Kalimat (jjP 3 ) pada hakikatnya tidaklah dipakai dalam syari'at 
melainkan yang diinginkan darinya bermakna mengangkat hadats atau najis. 
Berkata Ibnu Hajar: "Apabila ada lafadz syar'i yang berputar padanya makna secara 
bahasa dan hakikat syar'i, maka wajib dibawa ke hakikat syar'i, kecuali jika ada dalil 
lain (yang membawa kepada makna secara bahasa). 

■ Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk mencuci sebanyak tujuh kali. 
Perintah mencuci dari hal tersebut menunjukan kenajisannya. 

Berkata Syaikh Al 'Utsaimin: "Kenajisannya lebih berat daripada najis-najis lainnya. 
Sesungguhnya najis anjing tidak bisa suci kecuali dengan tujuh kali basuhan, salah 
satunya dengan tanah." 

■ Berkata Ibnu Hajar: "Telah datang dari Ibnu 'Abbas, menjelaskan bahwa (perintah) 
mencuci dari air liur anjing dikarenakan dia najis. Atsar ini diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Nashr Al Marwazy dengan sanad yang shahih, dan tidak ada satupun 
dari para shahabat yang menyelisihinya." [Fathul Bari no hadits 172]. 

Pendapat Kedua: 

Air liur anjing dan tubuhnya najis, ini adalah pendapat jumhur ulama. Mereka 
mengkiyaskan tubuh anjing dengan air liurnya. Karena air liur bagian dari anggota tubuh, 
sehingga jika dia najis maka tubuhnya pun ikut najis. 

Namun pendalilan ini dijawab oleh Syaikhul Islam dalam Majmu' Fatawa [21/618]: 
"Adapun pengkiyasan bulu anjing kedalam hukum air liurnya, maka hal ini tidaklah 
mungkin. Karena air liur keluar dari dalam tubuh anjing, sedangkan bulu tumbuh dari 
bagian luar tubuhnya." 

Diantara syarat dalam pengkiyasan; sesuatu yang dikiyaskan serupa sifatnya dengan yang 
dikiyaskan. Bulu tumbuh dari bagian luar tubuh, sedangkan air liur dari dalam tubuh, 
demikian pula bulu adalah benda padat, sedangkan air liur benda cair. Maka dari dua 
perbedaan sifat ini tidak mungkin bisa dikiyaskan, Wallahu a' lam. 
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Pendapat Ketiga: 

Air liur anjing, bulunya dan seluruh bagian tubuhnya suci. Ini adalah pendapat Imam 
Malik, Dawud, Az Zuhry, Ats Tsaury, Ibnul Mundzir, Ibnu Abdul Bar, dan Imam Al 
Bukhary. Dalil-dalil mereka: 
Hadits Abu Hurairah, 



"Pada suatu ketika ada seorang laki-laki sedang berjalan melalui suatu jalan, lalu dia 
merasa sangat kehausan. Kebetulan dia menemukan sebuah sumur, maka dia turun ke 
sumur itu untuk minum. Setelah keluar dari sumur, dia melihat seekor anjing menjulurkan 
lidahnya menjilat-jilat tanah karena kehausan. Orang itu berkata dalam hatinya; 
'Alangkah hausnya anjing itu, seperti yang baru ku alami.' Lalu dia turun kembali ke 
sumur, kemudian dia menciduk air dengan sepatunya, dibawanya ke atas dan 
diminumkannya kepada anjing itu. Maka Allah berterima kasih kepada orang itu 
(diterima-Nya amalnya) dan diampuni-Nya dosanya." [Muttafqun 'Alaihi] 
Hadits Ibnu 'Umar,Beliau berkata: 

"Bahwa pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada beberapa anjing yang 
kencing dan membuang kotoran di dalam masjid, namun para sahabat tidak menyiramnya 
dengan sesuatu." [HR. Al Bukhary]. 
Hadits 'Adi bin Hatim,Nabi bersabda: 



"Jika kamu lepas anjingmu yang terlatih dengan menyebut nama Allah, maka makanlah 
apa yang ia tangkap untuk kamu, meskipun mereka membunuhnya." [HR. Al Bukhary 
dan Muslim]. 
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Perintah mencuci pada hadits diatas sebagai bentuk peribadatan semata, bukan karena 
najis. Karena kalau seandainya najis maka dengan satu kali cucian saja sudah cukup. 

Namun dalil-dalil yang dipakai pendapat ketiga ini telah dijawab oleh para ulama: 

a. Hadits Abu Hurairah yang dijadikan dalil mereka, terkandung padanya kemungkinan- 
kemungkinan yang belum jelas. Berkata Ibnu Hajar: "Ada kemungkinan bahwa orang 
tersebut menuangkan air pada sesuatu kemudian dia kasihkan kepada anjing tersebut, 
atau dia telah mencucinya setelah dia pakai sepatunya untuk memberikan air minum 
kepada anjing tersebut, atau bisa juga dia kemudian tidak memakai kembali 
sepatunya." 

b. Adapun anjing kencing dan membuang kotoran di dalam masjid pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, hal itu telah dikeringkan najisnya oleh sinar 
matahari yang masuk ke dalam masjid sehingga tanah masjid kembali suci 
dengannya. Ini adalah jawaban yang dipilih oleh Syaikhul Islam dan juga Syaikh Al 
'Utsaimin. 

c. Adapun hadits 'Adi bin Hatim, maka dinukilkan oleh Syaikh Al 'Utsaimin bahwa 
Syaikhul Islam berkata: "Sesungguhnya hal ini termasuk yang dimaafkan oleh syariat. 
Karena tidak ternukilkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam perintah mencuci 
hewan buruan yang ditangkap oleh anjing (pemburu) dengan mulutnya. [Majmu' 
Fatawa:2 1/620]. 

Beliau berkata pula: Demikian pula dalam hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Q^j) artinya menjilati, tidak mengatakan: (o- 3 ^) artinya menggigit. 
Berkata Syaikh Al 'Utsaimin: "karena terkadang keluar dari lambung anjing ketika 
minum sesuatu yang tidak keluar ketika dia menggigit. Sehingga tidak diragukan lagi 
kalau para shahabat tidak mencuci daging hewan buruan sebanyak tujuh kali dan 
salah satunya dengan tanah. Hal ini karena ada padanya keringanan (hukum). [lihat 
Asy SyarhulMumti': 1/420] 

Al Imam Asy Syaukany berkata: "Bolehnya memakan hewan buruan yang ditangkap 
(oleh anjing yang terlatih untuk berburu) tidak berarti menafikan (meniadakan) 
kewajiban mensucikan najis yang melekat pada hewan buruan tersebut karena tidak 
adanya perintah (mencuci). Hal ini karena tercukupkan dengan dalil-dalil lain yang 
secara umum telah menunjukan kewajiban mensucikan sesuatu yang terkena najis. 
Taruhlah hal itu diterima (tidak ada perintah), maka hal itu karena disebabkan adanya 
keringanan hukum yang khusus pada hewan buruan." [Nail Al Authar: 1/69-70] 

Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 



d. Adapun perintah mencuci pada hadits diatas sebagai bentuk peribadatan semata, 
bukan dikarenakan dia najis, maka dijawab oleh Al Imam Ash Shan'any: "Hal ini 
dijawab, bahwa hukum asal perintah mencuci adalah suatu hal yang sudah jelas, hal 
tersebut disebabkan karena najis. Adapun dari sisi bilangan (dicuci sebanyak tujuh 
kali) maka ini adalah bentuk peribadatan semata." Yaitu karena sulit dicari alasannya, 
kenapa harus dicuci tujuh kali dan salah satunya dengan tanah. 

Dan kita jawab pula dengan Atsar Ibnu 'abbas yangb telah lewat, bahwa perintah 
mencuci pada hadits karena dia najis. Tidak ada satupun dari para shahabat yang 
menyelisihi pendapat Ibnu 'Abbas, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Hajar. 

Kesimpulan: 

Kita lihat masing-masing pendapat memiliki dalil-dalil yang kuat. Namun wallahu a'lam 
pendapat yang terkuat dari sisi dalil-dalinya dan terpilih adalah pendapat pertama, yang 
mengatakan bahwa air liur anjing najis, adapun anggota tubuh lainnya tidaklah najis, 
karena tidak ada dalil yang menunjukan hal tersebut. Ini adalah pendapat yang dipilih 
oleh para ulama ahlul tahqiq seperti; Syaikhul Islam, Ibnu Hajar, Ash Shan'any, Asy 
Syaukany, Syaikh Al 'Utsaimin dan juga Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 
Wajib mencuci bejana air yang telah dijilati anjing sebanyak tujuh kali. Perintah mencuci 
sebanyak tujuh kali pada hadits menunjukan atas kewajiban hal tersebut. ini adalah 
pendapat jurnhur dan dipilih oleh para ulama yang telah tersebut diatas. 

Catatan: 

Adapun hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ad Daruquthny: 

"Apabila seekor anjing menjilat pada suatu bejana, maka cucilah ia tiga kali atau lima kali 

atau tujuh kali." 

Sepakat para ulama huffadz atas kedha'ifan (kelemahan) hadits ini. Karena dalam 
sanadnya ada Abdulwahhab bin Adh Dhahak, dia matruk (ditinggalkan haditsnya). Dan 
telah didustakan haditsnya oleh Abu Hatim. 

Demikian pula riwayat fatwa Abu Hurairah, bolehnya mencucinya sebanyak tiga kali 
saja, ini adalah riwayat yang mungkar, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 'Adi dalam 
kitabnya "Al Kamil". Yang benar bahwa Abu Hurairah berfatwa sebagaimana perintah 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
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Wajibnya menggunakan tanah dalam mencuci bejana yang dijilati anjing. Karena adanya 
perintah tersebut dalam hadits. Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih oleh 
Syaikhul Islam, Asy Syaukany,Ash Shan'any dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 

Masalah: 

Kapan menggunakan tanah dalam mencucinya? 

Kebanyakan riwayat hadits menyebutkan pada cucian pertama dengan air dan tanah. Dan 
juga riwayat ini lebih shahih dari sisi sanad-sanadnya. Karena jika menggunakan tanah 
pada cucian terakhir, maka hal ini akan membutuhkan kembali cucian selanjutnya untuk 
membersihkan tanah yang melekat pada bejana tersebut. Ini adalah pendapat Jumhur 
ulama dan dipilih oleh Syaikh Al 'Utsaimin dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 

Masalah: 

Bagaimana cara mencucinya? 

Dijelaskan oleh Ash Shan'any dalam kitabnya [Subulus Salam: 1/52-53], bisa dengan 
cara mencampurkan air dan tanah terlebih dahulu sampai keruh airnya atau menuangkan 
air terlebih dahulu kedalam bejana kemudian baru ditaruh tanah, atau sebaliknya. Semua 
cara ini boleh. Adapun menggosok bejana dengan tanah saja tanpa dicampur dengan air 
maka ini tidak cukup, sebagaimana ditunjukan dalam hadits Abu Hurairah dan juga hadits 
Abdullah bin Mughaffal. 

Masalah: 

Apakah sabun atau sikat bisa menggantikan kedudukan tanah? 

Tidak sah sabun atau sikat atau bahan kimia yang lainnya menggantikan kedudukan tanah 
untuk mencuci bejana tersebut, hal ini disebabkan oleh beberapa hal: 
Perintah dalam hadits menggunakan tanah. 

Tidaklah diragukan bahwa dijaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terdapat bahan- 
bahan untuk mencuci bejana selain tanah, seperti daun sidr (bidara) dan sikat, namun 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak memerintahkan untuk mencuci dengannya. 
Telah diteliti oleh para ahli kedokteran dan yang lainnya, bahwa pada tanah terkandung 
zat pembersih dan pembunuh bakteri yang ada pada air liur anjing, yang mana hal ini 
tidak terdapat pada bahan yang lainnya. 
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Ini adalah pendapat yang benar dalam masalah ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Al 
Imam An Naway, Ibnu Daqiqil 'led, Al Bassam, Syaikh Al 'Utsaimin dan Syaikhuna 
Adurrahman Al ' Adeny. 
Masalah: 

Apakah air yang terjilati anjing itu menjadi najis? 

a. Madzhab Malikiyah berpendapat tidak najis, hal ini karena mereka berpandangan air 
liur anjing tidak najis. 

b. Madzhab Syafi'iyah berpendapat najis, hal ini karena mereka berpandangan air liur 
anjing najis. 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah kita lihat sifat air tersebut, apakah salah 
satu sifatnya berubah disebabkan air liur anjing ataukah tidak?! Jika tidak, maka kita 
kembalikan pada hukum asalnya, yaitu hukum asal air itu suci. Telah lewat pembahasan 
ini pada hadits yang kelima. 

Hukum mencuci sebanyak tujuh kali dengan salah satunya dicampur dengan tanah hanya 
khusus pada bejana yang dijilati oleh anjing. Adapun jika anjing menjilati pakaian kita 
atau kaki kita, maka tidak perlu kita cuci seperti mencuci bejana tersebut. Karena tidak 
ada dalil yang mensyariatkan hal tersebut. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh 
Syaikhuna Adurrahman Al 'Adeny. 
Masalah: 

Jika babi menjilati atau minum dalam bejana, apakah hukumnya sama dengan anjing? 
Pendapat yang kuat dalam masalah ini; babi tidak bisa dikiyaskan dengan anjing, hal ini 
karena dua hal: 

■ Dalil dan hukum ini hanya khusus untuk anjing. 

■ Pada jaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sudah terdapat babi, namun tidak 
ternukilkan dari beliau menyamakan hukumnya dengan anjing. 

Masalah: 

Apakah babi itu najis? 

Berkata Imam An Nawawy: "Tidak ada dalil yang menunjukan dengan jelas najisnya 
babi." [Syarh Al Muhadzdzab: 2/568] 

Ini adalah pendapat Imam Malik, dan dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 
Adapun firman Allah ta'ala: 
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"atau daging babi - karena sesungguhnya semua itu kotor" 

Lafadz j) dalam ayat ini tidak menunjukan dengan jelas apakah yang dimaksud 
dengannya adalah najis ataukah kotor dan menjijikan?! 

Karena dalam hadits Anas bin Malik, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga mensifati 
keledai jinak dengan lafadz (o4> j) [HR. Al Bukhary dan Muslim], dalam keadaan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan para shahabat dahulu menunggang keledai jinak dan 
mengusapnya. 
Wallohu a'lam wal muwaffiq ila ash showab. 

[Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri AlJawy_18 Muharram 1435/22 Nov 2013 

di darul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah] 

Apabila pada tulisan ini kebenaran, itu semua semata-mata datangnya dari Allah ta'ala. Dan 
apablia ada kesalahan maka itu semua datangnya dari diri saya dan juga dari syaithan. 
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Hadits Ketujuh 



(jj^a^All ^gJSj AjAJj Ij^Ij (^JjuoC. ^jllLudlj JjjuLlLudlj ^jiaAjJa-aJ 

"Dari Humran mantan budak 'Utsman bin 'Affan, bahwa ia melihat 'Utsman bin 'Affan 
minta untuk diambilkan air wudhu.Ia lalu menuang bejana itu pada kedua tangannya, lalu ia 
basuh kedua tangannya tersebut hingga tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya 
ke dalam air wudhunya, kemudian berkumur, memasukkan air ke dalam hidung dan 
mengeluarkannya. Kemudian membasuh mukanya tiga kali, membasuh kedua lengannya 
hingga siku tiga kali, mengusap kepalanya lalu membasuh setiap kakinya tiga kali. Setelah itu 
ia berkata, "Aku telah melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudhu seperti wudhuku 
ini, beliau lalu bersabda: "Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian dia shalat 
dua rakaat dan khusyu padanya, maka Allah mengampuni dosanya yang telah lalu." [HR. Al 
Bukhary dan Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1. Disunnahkan untuk membasuh kedua telapak tangan diawal wudhu dan juga sebelum 
memasukannya kedalam bejana. Para ulama sepakat bahwa membasuh telapak tangan 
diawal wudhu mustahab (sunnah), sebagaimana yang dikatakan oleh Al Imam An 
Nawawy. [Syarah Shahih Muslim: 3/105]. 

Catatan: 

Telah lewat pada hadits keempat, bahwa hukum mencuci telapak tangan setelah bangun 
tidur malam adalah wajib. Sehingga apabila seseorang bangun tidur malam, kemudian 
ingin berwudhu maka wajib bagi dia mencuci telapak tangannya diawal wudhu. Namun 
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jika dia tidak dalam keadaan bangun tidur malam maka mencuci telapak tangan diawal 
wudhu adalah mustahab. 

2. Bagian-bagian anggota wudhu yang wajib adalah: 

a. Membasuh muka. 

b. membasuh kedua lengannya hingga siku. 

c. Mengusap kepala. 

d. Membasuh kedua kaki. 
Allah ta'ala berfirman: 

J) ^\ j j^j ' jM^ J) fka ill i J&\ u } 

{ u^*^l J] f^J^J t*?j5jj Ij^^Ij c3?l j^l 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) 
kakimu sampai dengan kedua mata kaki." [Al Maidah:6] 

Empat kewajiban diatas telah diijma'kan para ulama, sebagaimana dikatakan oleh Imam 

An Nawawy, Ibnu Abdul Bar, Ibnu Qudamah dan yang lainnya. 

Catatan: 

Adapun permasalahan hukum berkumur-kumur, istinsyaq (menghirup air dengan kedua 
lubang hidungnya) dan istintsar (mengeluarkan air yang telah dihirup) telah lewat 
permasalahan ini pada hadits keempat, alhamdulillah. Silahkan dilihat kembali ! 

3. Membasuh anggota wudhu secara tertib adalah wajib, karena Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam senantiasa tertib dalam membasuh anggota wudhu, tidak pernah ternukilkan 
dari beliau bewudhu dengan cara terbalik yaitu mendahulukan kaki, kemudian mengusap 
kepala dan seterusnya. Hal ini dikuatkan pula dengan ayat wudhu dan hadits diatas, yaitu 
mencuci telapak tangan lebih dahulu, kemudian berkumur-kumur dan istinsyaq serta 
isntistar, kemudian membasuh muka, kemudian membasuh tangan sampai siku, kemudian 
mengusap kepala dan terakhir membasuh kaki sampai mata kaki. Ini adalah pendapat Al 
Imam Asy Syafi'i, Abu 'Ubaid, Abu Tsaur dan yang lainnya. 

Sebagian ulama seperti Abu Hanifah, Imam Malik dan yang lainnya berpendapat 
mustahab, namun semua dalil-dalil yang mereka pakai semuanya lemah. Sehingga 
pendapat yang kuat dari sisi dalil-dalinya adalah pendapat yang mengatakan wajib. 
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Pendapat ini dipilih oleh Ibnul Qayyim, Ash Shan' any, Asy Syaukany, Syaikh Al 
'Utsaimin, Syaikh Muqbil dan Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeny. 
Batas wajib dalam membasuh anggota wudhu adalah satu kali. Adapun membasuh dua 
atau tiga kali adalah mustahab. 

Imam Nawawy berkata: Para ulama sepakat bahwa yang wajib (dalam membasuh 
anggota wudhu) adalah satu kali. [Syarh Al Muhadzab: 1/437]. 
Dalil dalam permasalahan ini adalah hadits Ibnu 'Abbas: 

"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudhu' sekali sekali (pada setiap anggota 
wudhu)." [HR. Al Bukhary] 

Masalah: Bolehkan kita membasuh sebagian anggota wudhu sekali dan sebagian yang 
lainnya dua atau tiga kali? 

Ibnu Qudamah berkata: Jika membasuh sebagian anggota wudhu sekali dan sebagian 
yang lainnya lebih dari sekali maka hal ini dibolehkan, karena apabila boleh dilakukan 
pada semua anggota wudhu, maka boleh pula dilakukan pada sebagiannya. Dalam hadits 
Abdullah bin Zaid (yang akan datang) bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membasuh muka tiga kali, kemudian membasuh tangannya dua kali dan mengusap 
kepalanya sekali. [Muttafaq 'alaih]. [Al Mughni: 1/194] 

Masalah : 

Bolehkan seseorang membasuh anggota wudhu lebih dari tiga kali? 
Berkata Imam An Nawawy: "Apabila lebih dari tiga kali maka dia telah melakukan 
perbuatan yang makruh, dan wudhunya tidak batal. Ini adalah madzhab kami, dan 
madzhabnya seluruh para ulama." [Syarh Al Muhadzab: 1/440] 

Adapun Imam Ahmad dan Ishaq berpendapat hal tersebut haram dilakukan dan termasuk 
perbuatan bid' ah. Dalil mereka: 

tsP^ l^i t?^^ ^ ^ c> ^ -V*^ 

£j \!x$h \!x$^ i- ^ojJajll al jU £ ^ojJajll <jc AJlLiJ ^Iujj AjIc ^Ull ^ 
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"Dari Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata; "Seorang Badui datang 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk bertanya perihal wudhu. Lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memperlihatkan kepadanya cara berwudlu yang 
semuanya tiga kali - tiga kali. Kemudian Beliau bersabda, 'Beginilah cara 
berwudhu'."Barang siapa menambah lebih dari ini, dia telah berbuat kejelekan dan 
melampaui batas, serta berbuat dzalim'." [HR. Ahmad, An Nasa'i dan Ibnu Majah, 
dishahihkan Syaikh Al Albany dalam Ash Shahihah no 2980] 

Dalam hadits 'Aisyah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
melakukan suatu amalan yg tidak pernah kami tuntunkan maka amalannya tertolak." 
[HR. Muslim] 

Sebagian ulama yang bermadzhab syafi'iyah berpendapat bahwa wudhunya batal jika 
lebih dari tiga kali. 

5. Disunnahkan mendahulukan anggota wudhu sebelah kanan. Dan akan kita bahas lebih 
lanjut pada hadits kesembilan insya Allah. 

6. Disunnahkan menunaikan shalat dua rakaat setiap selesai wudhu. 

7. Keutaaman shalat selesai wudhu, yaitu Allah mengampuni dosanya yang telah lalu. 
Namun keutamaan ini dicapai dengan tiga syarat : 

a. Berwudhu sesuai dengan apa yang dituntunkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

b. Sholat dua rakaat atau lebih, sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits Abu 



"Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata kepada Bilal radhiyallahu 'anhu ketika shalat Fajar (Shubuh): "Wahai Bilal, 
ceritakan kepadaku amal yang paling utama yang sudah kamu amalkan dalam Islam, 
sebab aku mendengar di hadapanku suara sandalmu dalam surga". Bilal berkata; 
"Tidak ada amal yang utama yang aku sudah amalkan kecuali bahwa jika aku bersuci 



Hurairah: 
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(berwudhu') pada suatu kesempatan malam ataupun siang melainkan aku selalu shalat 
dengan wudhu' tersebut disamping shalat wajib". [HR. Al Bukhary] 
c. Khusyu dan menghadirkan dirinya dihadapan Allah ta'ala dalam shalatnya. 



•> Catatan: 

Barangsiapa shalatnya hanya satu rakaat saja, maka dia tidak mendapatkan keutamaan 
ini. 

Dosa yang diampuni dengan shalat ini adalah dosa-doosa kecil saja. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama. Dalil menunjukan hal ini adalah hadits Abu Hurairah: 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat lima waktu dan shalat Jum'at 
ke Jum'at berikutnya, dan Ramadlan ke Ramadlan berikutnya adalah penghapus untuk 
dosa antara keduanya apabila dia menjauhi dosa besar." [HR. Muslim] 
Catatan: 

Adapun dosa-dosa besar maka dibutuhkan dengan taubat nashuha. 

i) f^J LS^ ^ M <J\ ^J 1 Ij^t C#&\ ^ } 

• ° ' \r 'i-5t?i 1-..°.'. ; =s .I 5 .- °£t« V- °k°-' 

oJj^ & j>> 'j 1 *' o^'j ^ 

"Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa 
(taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan- 
kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai- 
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sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mu'min yang 
bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 
sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami 
dan ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu." [QS. At 
Tahrim: 8] 

Pembahasan tentang sifat wudhu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan kita lengkapi 
insya Allah ta'ala pada hadits kedelapan. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri AlJawy_23 Muharram 1435/27 Nov 2013_di 

darul Hadits Al Fiyusy _Harasahallah 
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Hadits Kedelapan 



(j-a JJ^J ^4^" ^ c^^ 3 C5"A^ ^ _?^J (j^ (1^ ^ A^C (JUuj 

Jj^l <j-a oil ll^U ^Ijujj AjIc ill ^jlLa 1$^^ * l^aj^S $.La 

jllLujIj JjjuLlLujIj Q^AjJojoZ JJ^l a3j (^L^l £j Aj^J (_Jjal*5 

^gj] (JjjoC- £j j a^a y°^J i^il <joj!j ^cjuo-aa a^J (^L^l £j 

# 4ia IAj ^ill jlfLall 

it i -*' o 0 f"J *£ o% ■* £ £ ? ji ji ** 



"Dari 'Amru bin Yahya Al Maziny dari Bapaknya berkata, "Aku pernah menyaksikan ' Amru 
bin Abu Hasan bertanya kepada Abdullah bin Zaid tentang wudlunya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Lalu ia minta diambilkan satu bejana air, kemudian ia memperlihatkan kepada 
mereka cara wudlu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Ia menuangkan air dari bejana ke 
telapak tangannya lalu mencucinya tiga kali, kemudian memasukkan tangannya ke dalam 
bejana, lalu berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke hidung lalu mengeluarkannya kembali 
dengan tiga kali cidukan, kemudian memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu membasuh 
mukanya tiga kali, kemudian membasuh kedua tangannya dua kali sampai ke siku. Kemudian 
memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu mengusap kepalanya dengan tangan; mulai 
dari bagian depan ke belakang dan menariknya kembali sebanyak satu kali, lalu membasuh 
kedua kakinya hingga mata kaki." [HR. Al Bukhary dan Muslim] 

Dalam riwayat lain: "dimulai dari bagian depan dan menariknya hingga sampai pada bagian 
tengkuk, lalu menariknya kembali ke tempat semula." 
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Dalam riwayat lain: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, lalu kami menyiapkan 
air dalam sebuah bejana yang terbuat dari tembaga." 



Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1. Cara berkumur-kumur dan istinsyaq, yaitu disunnahkan ketika mengambil air untuk 
berkumur-kumur dan istinsyaq dengan satu cidukan tangan, dia gunakan sebagian air 
cidukan tersebut untuk berkumur dan sebagian yang lainnya untuk istinsyaq dalam waktu 
yang bersamaan. Disunnahkan melakukan hal ini tiga kali. Ini adalah cara berkumur- 
kumur dan istinsyaq yang benar. Sebagaimana yang ditunjukan dalam riwayat Muslim, 
dari Abdullah bin Zaid dengan lafadz: 

(^Jkaa aA^lj L_fl£ (JjjoliLujIj (j^aAtJaafl tfr^^kluAl fiAj (J^*^ ^ 

"Kemudian dia memasukkan tangan ke dalam bejana untuk menciduk air (dengan 
tangannya) dan berkumur-kumur serta memasukkan air ke dalam hidung dengan air yang 
sama sebanyak tiga kali dari satu telapak tangan." [HR. Muslim] 
Masalah: Bolehkah memisahkan cidukan untuk berkumur-kumur dan istinsyaq? 
Telah datang hadits yang menunjukan bolehnya hal tersebut: 

AjIc *Jh\ ( * g ajll ^^Ic ^5-^ (Jll a^k ^jc <jc 4_kila <jc 

4jjI^)3 a^AjLa AjI^Jj ^ja cJjjujJ ^.Lallj LjajJJ jj^J f^^J 

"Dari Thalhah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Saya pernah menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sementara beliau sedang berwudhu dan air mengalir dari 
wajah dan jenggotnya ke dadanya, dan saya melihat beliau memisahkan antara berkumur 
dengan beristinsyaq." [HR. Abu Dawud, didha'ifkan oleh Syaikh Al Albany] 

Namun hadits ini adalah hadits yang lemah, dalam sanadnya ayah Tholhah adalah perowi 
yang majhul. Demikian pula perowi dari Tholhah yaitu Laits bin Abu Sulaim adalah 
perowi yang majhul. 
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Berkata Ibnul Qayyim: "Tidak datang sama sekali satu hadits yang shahih yang 
menunjukan bolehnya memisahkan antara berkumur-kumur dan istinsyaq." [Zadul 
Ma'ad: 1/192-193] 

2. Cara mengusap kepala yang benar, yaitu dimulai mengusapnya dari bagian depan dan 
menariknya hingga sampai pada bagian tengkuk, lalu menariknya kembali ke tempat 
semula. Para ulama sepakat bahwa cara yang seperti adalah mustahab, sebagaimana yang 
dinukilkan Imam An Nawawy dalan Syarh Al Muhadzab [1/402]. 

3. Wajib menyeluruhkan usapan pada kepala dalam wudhu, ini adalah pendapat Malik, 
Ahmad dan Al Muzany. Pendapat ini dipilih oleh Al Imam Al Bukhary, dan beliau 
memberikan judul bab dalam kitab Shahihnya: 



Bab mengusap kepala seluruhnya, karena Allah ta'ala berfirman: 'dan sapulah 
kepalamu'." yaitu menyeluruh. [Al Maidah:6] 

Catatan: 

Dari sini, suatu kesalahan bagi yang menyapu kepalanya hanya sebatas rambut bagian 
depannya saja sebagaimana yang banyak dilakukan oleh orang-orang awam (jauh dari 
ilmu agama), tanpa menyeluruhkan usapan keseluruh kepala. 

Batasan kepala adalah dari tempat tumbuhnya rambut bagian depan sampai ke tengkuk 
(akhir tempat tumbuhnya rambut bagian belakang). 

Kewajiban ini berlaku pula atas wanita. Hukum asal suatu hukum adalah mencakup laki 
dan perempuan, sampai datang dalil yang mengkhususkannya. 
Dalam hadits 'Aisyah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"karena perempuan adalah bagian dari lelaki." [HR. Abu Dawud dan At Tirmidzy, 
dishahihkan Syaikh Al Albany dalam Ash Shahihah no 2863]. 
4. Mengusap kepala hanya dilakukan sekali saja. Ini adalah pendapat jumhur ulama, dalil 
mereka hadits Abdullah bin Zaid dan juga hadits Utsman bin 'Affan. Pendapat ini dipilih 
oleh Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 





Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 



Masalah : 

Apakah mengusap kepala dengan air yang baru atau dengan sisa air basuhan tangan yang 
masih melekat pada telapak tangan? 

Pendapat yang kuat dan terpilih adalah menciduk air yang baru untuk mengusap kepala, 
bukan dengan sisa air dari tangannya. Ini adalah pendapat jumhur ulama dan dipilih oleh 
Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeny, dalil mereka hadits Abdullah bin Zaid: 



lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengusap kepalanya dengan air yang bukan sisa 

air dari tangannya" [HR. Muslim] . 

Masalah: Hukum mengusap kedua telinga? 

Telah datang hadits Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi bersabda: 



"Kedua telinga adalah bagian dari kepala". [HR. Abu Dawud, At Tirmidzi dan yang 
lainnya]. 

Hadits ini diriwayatkan dari banyak jalan, namun semua sanad-sanadnya lemah dan 
berpenyakit. Sebagaimana dijelaskan oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny dalam 
pelajaran kitab Muntaqo. 

Sehingga pendapat yang kuat dalam masalah hukum mengusap kedua telinga adalah 
mustahab, karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya. Tidak terdapat satu 
hadits pun yang menunjukan kewajiban mengusap kedua telinga. Ini adalah pendapat 
jumhur ulama dan dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny. 

Masalah : 

Bagaimana cara mengusap telinga? 

Hal ini telah ditunjukan dalam hadits 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya 
berkata; 








Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 



"Kemudian mengusap kepalanya lalu memasukkan kedua jari telunjuknya pada kedua 
telinganya, dan mengusap bagian luar kedua telinga dengan kedua ibu jari dan bagian 
dalam kedua telinga dengan kedua jari telunjuknya" [HR. Abu Dawud dan An Nasa'i, 
dihasankan Syaikh Al Albany dalam shahih Abu Dawud no 124] 

Masalah : 

Hukum membaca Basmalah diawal wudhu? 
Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini: 

Jumhur ulama berpendapat mustahab. Dalil mereka hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"dan tidak sah wudhu orang yang tidak menyebut nama Allah Ta'ala padanya." [HR. 
Ahmad dan Abu Dawud]. 

Hadits ini sanadnya lemah, padanya perowi yang bernama Ya'qub bin Salamah Al 
Laitsy, dia meriwayatkan hadits dari bapaknya. Ya'qub dan bapaknya adalah perowi 
yang majhul. 

Berkata Imam Al Bukhary: "Tidak diketahui bahwa Ya'qub telah mendengar (hadits) 
dari bapaknya, demikian pula bapaknya dari Abu Hurairah." 

Hadits ini memiliki banyak jalan sanad, namun semuanya tidak bisa saling menguatkan 
menjadi hasan, apalagi menjadi shahih. Sebagaimana telah dirinci semua jalan-jalan 
hadits tersebut oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny dalam pelajaran kitab Muntaqo, 
yang mana sebagiannya lemah sekali dan sebagain lainnya mungkar. 
Imam Ahmad, Albaihaqy, An Nawawy, ibnul 'Araby, dan yang lainnya, mereka 
berpendapat tidak shahihnya hadits basmalah diawal wudhu. 

Jamaah dari para ulama berpendapat tidak disunnahkan membaca basmalah diawal 
wudhu. 

■> Berkata Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeny dalam pelajaran kitab Muntaqo: 
"Pendapat yang kuat adalah bahwa tidak ada hadits yang shahih datang dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang disyariatkan membaca basmalah diawal wudhu. 
Telah dimaklumi, bahwa wudhu adalah merupakan salah satu bentuk ibadah. Apabila 
seseorang akan shalat, apakah disyariatkan membaca basmalah sebelum takbir?! Apabila 



Faidah-Faidah Fiqhiyah dari Kitab 'Umdatul Ahkam 



ingin puasa, atau berdzikir, atau ingin mandi (janabah), disyariatkan membaca basmalah 
diawalnya? ! Tidak ada dalil satupun yang menunjukan membaca basmalah disetiap ingin 
memulai suatu ibadah. Berwudhu termasuk jenis ibadah. Demikian pula para shahabat 
yang meriwayatkan sifat wudhu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tidak menyebutkan 
membaca basmalah diawal wudhunya." 
Masalah : 

Hukum membaca doa setelah berwudhu? 

Telah datang dari 'Umar bin Al Khathab, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 

VI 'a!\ V ri 

<J Cqaaa VI _^JJ fi-^C- l^kii (jl Agjuilj <S ^Jj^>jai V fi^-j *&l 

Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudlu, lalu menyempurnakan wudhunya, 
kemudian dia bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya melainkan pintu surga yang delapan 
akan dibukakan untuknya. Dia masuk dari pintu manapun yang dia kehendaki'." [HR. 
Muslim]. 

Para ulama berijma' bahwa disunnahkan membaca doa ini setiap selesai berwudhu. 
Demikianlah pembahasan seputar sifat wudhu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
bisa kami sampaikan. Sebenarnya masih banyak permasalahan-permasalahan seputar 
wudhu yang belum kami sampaikan disini, namun kita cukupkan dalam pembahasan kita 
ini perkara-perkara yang penting untuk diketahui oleh kita. 



Nasehat: 

Terus terang dalam permasalahan fiqih, banyak padanya perbedaan pendapat diantara 
para ulama. Sehingga bagi para pembaca yang punya kemampuan, bisa melihat sendiri 
dari sekian pendapat-pendapat yang ada, mana yang anda condong dan tenang padanya 
setelah melihat dalil-dalil dari masing-masing pendapat. Anda tidak harus mengikuti 
pendapat yang kami pilih disini. 
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Dan perlu kami ingatkan, dalam menghadapi khilafiyah (perbedaan pendapat) yang 
bersifat ijtihadiyah dalam masalah fiqih, kita harus berlapang dada. Sehingga ketika 
melihat saudaranya berbeda pendapatnya dengan kita, maka hati kita lapang dada, 
menghargainya, dan tidak mempengaruhi ukhuwah (persaudaraan). Karena kita lihat 
pada praktek kehidupan kita, sebagian saudara kita saling tahdzir, tidak mau menyapa 
dan berbicara dengan fulan, karena fulan tidak berpendapat dalam masalah ini seperti 
pendapat kita. 

Janganlah demikian! janganlah kita mensikapi perbedaan masalah fiqih ini seperti kita 
mensikapi permasalahan manhaj atau aqidah. Janganlah perbedaan kita dalam masalah 
fiqih menyebakan perbedaan hati. Kecuali apabila kita berbeda pendapat dalam masalah 
fiqih yang sudah jelas hukumnya dalam agama ini, baik dari sisi kewajibannya atau 
keharamannya, atau para ulama telah ijma' atau sepakat dalam masalah tersebut, maka 
wajib kita luruskan yang salah, sehingga dia kembali kepada yang benar. Allah Ta'ala 
berfirman: 

"Dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 
hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar." [Al-Anfal: 46]. 

Hendaknya kita lihat kepada salaful ummah dari kalangan para shahabat, tabi'in dan 
setelahnya. Mereka terkadang berbeda pandangan dalam suatu masalah fiqih, namun hal 
tersebut tidak mempengaruhi ukhuwah mereka. 

•> Catatan : 

Jika perbedaan itu dalam masalah aqidah, maka itu harus diluruskan. Jika bertentangan 
dengan manhaj ahlus sunnah, maka kita ingkari dan kita ingatkan mereka yang menganut 
paham yang bertentangan dengan paham manhaj ahlus sunnah wal jama' ah. 
Semoga Allah ta'ala selalu membimbing kita dengan taufiq dan hidayahNya, sehingga 
kita bisa menjalani hidup ini dalam keridhoannya. Dan kita memohon kepada Allah 
keikhlasan, kesabaran, dan istiqamah dalam menjalankan ibadah kepadaNya, sesuai 
dengan tuntunan Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam sampai kita bertemu 
dengaNya. 

Wallohu a'lam wal muwaffiq ila ash showab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri AlJawy_26 Muharram 1435/30 Nov 2013 

di darul Hadits Al Fiyusy _Harasahallah 
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Hadist Kesembilan 



AjIc ^Ull / giLa — J ^jojj dlila — t$ic ^Oll ^gj^aj — 'Uijlc- (jC 



"dari 'Aisyah - radhiyallahu 'anha - berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam suka 
memulai dari sebelah kanan saat mengenakan sandal, menyisir rambut, bersuci dan 
selainnya." [HR. Al Bukhary - Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Disunnahkan dalam berwudhu memulai bagian wudhu sebelah kanan. Iman An Nawawy 
berkata: "Para ulama sepakat bahwa mendahulukan bagian wudhu sebelah kanan saat 
berwudhu adalah sunnah. Dan sepakat pula bahwa barangsiapa menyelisihinya maka 
tidak mendapatkan keutamaan, dan wudhunya tetap sah."Berkata Ibnu Qudamah: "Dari 
apa yang kami ketahui, tidak ada perbedaan dikalangan para ulama tentang sunnahnya 
mendahulukan bagian wudhu sebelah kanan. Dan mereka sepakat pula bahwa yang 
mendahulukan bagian kiri dalam berwudhu tidak perlu mengulang wudhunya." 

2. Mendahulukan bagian wudhu sebelah kanan hanya khusus ketika membasuh kedua 
tangan dan kedua kaki. Berkata Imam An Nawawy: "Para ulama sepakat bahwa 
mendahulukan bagian sebelah kanan ketika membasuh kedua tangan dan kedua kaki 
adalah sunnah. 

"Beliau juga berkata: "Kemudian ketahuilah! Bahwa anggota wudhu yang tidak 
disunnahkan memulai dengan sebelah kanan adalah kedua telinga, kedua telapak tangan 
dan kedua pipi, namun keduanya dibasuh secara bersama-sama. Jika tidak 
memungkinkan baginya melakukan hal tersebut, seperti orang yang terpotong tangannya 
atau yang semisalnya, maka boleh mendahulukan sebelah kanan. Wallahu a'lam [Syarh 
Muslim: 3/163] 
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3. Disunnahkan saat mengenakan sandal memulai dengan sebelah kanan. 

"dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian memakai sandal, hendaknya memulai 
dengan yang kanan, dan apabila melepas hendaknya mulai dengan yang kiri, supaya 
yang kanan pertama kali mengenakan sandal dan yang terakhir melepasnya." 

■ Berkata Ibnu 'Abdul Bar: "Barangsiapa mendahulukan sebelah kiri saat mengenakan 
sandal maka dia telah berbuat keburukan karena telah menyelisihi sunnah. 

■ Dinukilkan oleh Al Qodhi 'Iyadh dan yang lainnya; kesepakatan para ulama bahwa 
perintah pada hadits dalam mendahulukan bagian sebelah kanan saat mengenakan 
sandal adalah sunnah. [Fathul Bari no hadits 5856] 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash showab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_3 Shafar 1435/6 Des. 2013 

di Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah 
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Hadits Kesepuluh 
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* * • * 11 * t°' 



"dari Nu'aim Al Mujmir, dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya umatku akan dihadirkan pada hari kiamat dalam keadaan putih bercahaya 
disebabkan bekas wudhu, barangsiapa di antara kalian bisa memperpanjang cahayanya 
hendaklah ia lakukan." [HR. Al Bukhary - Muslim] 

dalam lafazh yang lain: "aku melihat Abu Hurairah berwudlu, lalu membasuh wajahnya dan 
kedua tangannya hingga hampir mencapai lengan, kemudian membasuh kedua kakinya 
hingga meninggi sampai pada kedua betisnya, kemudian dia berkata, 'Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya umatku datang pada hari 
kiamat dalam keadaan putih bercahaya disebabkan bekas wudhu. Maka barangsiapa di antara 
kalian mampu untuk memanjangkan putih pada wajahnya maka hendaklah dia 
melakukannya'." [HR. Muslim] dalam lafazh Muslim: "Perhiasan seorang mukmin adalah 
sejauh mana air wudhunya membasuh." 
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Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Keutamaan berwudhu, yang mana bekas wudhu menjadi sebab dia mendapatkan cahaya 
putih berkilau nan indah pada muka, tangan dan kakinya. 

2. Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini, bahwa wudhu merupakan khushushiyah 
(syariat yang khusus) untuk umat islam. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah. Mereka juga berdalil dengan hadits : 



"Kalian memiliki tanda yang tidak dimiliki oleh umat-umat selainnya." [HR. Muslim, 
dari shahabat Abu Hurairahradhiyallahu 'anhu] 

Namun jumhur ulama berpendapat bahwa wudhu juga merupakan syariat umat-umat 
terdahulu. Dengan dalil-dali sebagai berikut: 

a. Kisah Sarah istri Nabi Ibrahim 'alaihis salam bersama seorang raja yang zhalim. 
Tatkala sang raja berhasrat kepada Sarah dan ingin merusak kehormatannya, maka 
Sarah berkata: "Ijinkan saya berwudhu dan menunaikan shalat." Kemudian dia pergi 
berwudhu dan shalat. [HR. Al Bukhari, dari shahabat Abu Hurairah radhiyallahu 
'anhu] 

b. Kisah Juraij seorang ahli ibadah ketika dituduh berzina dengan seorang perempuan, 
dalam hadits tersebut dia juga meminta ijin untuk berwudhu dan kemudian shalat.Dua 
hadits ini menunjukan bahwa wudhu juga nerupakan syariat umat sebelum kita. 

Kesimpulan: 

Dari dalil-dalil yang dipaparkan oleh kedua pendapat diatas, menunjukan bahwa pendapat 
yang kuat dan terpilih adalah pendapat jumhur ulama, bahwa wudhu juga merupakan 
syariat umat sebelum kita. Adapun yang menjadi khushushiyah umat ini adalah tanda 
putih yang bercahaya pada wajah, kedua tangan dan kaki disebabkan bekas wudhu. 
Pendapat ini dipilih Ibnu Hajar dan Syaikhuna 'Abdurrahman Al 'Adeny hafizhahullah. 
3. Para ulama berbeda pendapat dalam hukum memanjangkan basuhan pada kedua tangan 
hingga hampir mencapai lengan, dan juga membasuh kedua kaki hingga meninggi 
sampai pada kedua betisnya;Pendapat pertama; hal tersebut merupakan sunnah. Ini 
adalah pendapat jumhur ulama. Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah diatas; 
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"barangsiapa di antara kalian bisa memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan"Pendapat 
kedua; hal tersebut bukan hal yang disunnahkan. Ini adalah pendapat Imam Malik, Ahli 
Madinah dan Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya. 
Diantara dalil mereka adalah sebagai berikut: 

Pengklaiman bahwa disunnahkan memanjangkan basuhan pada kedua tangan hingga hampir 
mencapai lengan, dan juga membasuh kedua kaki hingga meninggi sampai pada kedua 
betisnya adalah ibadah, maka membutuhkan dalil yang shahih dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. 

Para shahabat yang meriwayatkan sifat-sifat wudhu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hanya 
menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membasuh muka, membasuh kedua 
tangan sampai siku, dan membasuh kedua kaki sampai mata kaki saja, tidak lebih dari itu. 

Demikian pula yang ditunjukan dalam ayat wudhu, yang mana ayat tersebut termasuk 
diantara ayat yang terkahir diturunkan.Adapun hadits Abu Hurairah,dengan lafazh; 



"barangsiapa di antara kalian bisa memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan"Lafazh 
ini adalah mudraj, yaitu bukan dari kalam Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, melainkan dari 
kalam Abu Hurairah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar, Syaikhul Islam dalam 
Majmu Fatawa [1/279-280], 

Ibnul Qayyim dalam kitab I'lam Al Muwaqi'in [6/316], dan juga Syaikh Al Albany dal kitab 
AdhDha'ifah [3/106]. 

Hal ini diperkuat juga dengan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, yang mana padanya 
Nu'aim Al Mujmir - perawi dari Abu Hurairah - ragu dalam meriwayatkan lafazh tersebut: 
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"Nu'aim berkata; Aku tidak tahu apakah perkataan "barangsiapa dari kalian mampu 
memperpanjang cahayanya hendaklah ia lakukan " sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam atau perkataan Abu Hurairah?" [HR. Ahmad] 



Demikian pula perbuatan Abu Hurairah tersebut telah diinkari oleh para shahabatnya, ini 
hanyalah ijtihad dari beliauradhiyallahu 'anhu, terbukti dia melakukan hal ini dengan secara 
sembunyi-sembunyi karena kuatir diinkari, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim; 

jlia jpLoIJ tlbjjj >3 Sjj> ^\ Call 31 e jU ^! (_p 

^jJajll ^X±i ( " Ua (j-ajAll AjI^JI ^Ijj (JjSJ ^Ijujj AjIc Jdll 

dari Abu Hazim dia berkata, 

"Saya di belakang Abu Hurairah saat dia sedang berwudhu untuk shalat. Dia memanjangkan 
tangannya hingga mencapai ketiaknya, maka saya berkata kepadanya, 'Wahai Abu Hurairah, 
wudhu apaan ini? ' Dia menjawab, 'Wahai bani Farrukh, kalian di sini?! kalau saya tahu 
kalian di sini niscaya aku tidak akan berwudhu dengan (cara) wudhu ini. Saya mendengar 
kekasihku shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perhiasan seorang mukmin adalah sejauh 
mana air wudhunya membasuh." [HR. Muslim] 

Kesimpulan: 

Pendapat yang kuat dan terpilih dalam masalah ini adalah pendapat kedua. Pendapat ini 
dipilih oleh Syaikhul Islam, Ibnul Qayyim, Syaikh Muhamad bin Ibrahim Alu Syaikh, Syaikh 
As Sa'di, Syaikh Bin baz, Syaikh Al Albani, Syaikh Al 'Utsaimin, Syaikh Muqbil, Syaikhuna 
'Abdurrahman Al ' Adeny dan ulama yang lainnya. 
Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_7 Shafar 1435/10 Des. 2013 

di Daarul Hadits Al Fiyusy _Harasahallah 
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Hadits Kesebelas 



"dari Anasradhiyallahu anhu, ia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam 
tempat buang hajat, maka beliau selalu berdo'a: ALLAHUMMA INNI A'UUDZU BIKA 
MINAL KHUBUTSI WAL KH ABA' ITS (Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari setan 
laki-laki dan setan perempuan)."[HR. Al Bukhary - Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam hadits : 

1. Disunnahkan membaca doa ini ketika akan buang hajat, baik buang air besar maupun 
buang air kecil.Imam An Nawawy berkata: "Doa ini adalah doa yang telah disepakati 
kesunnahanny a . ' ' 

2. Doa ini dibaca ketika akan masuk WC, bukan setelah masuk WC kemudian berdoa, 
sebagaimana yang ditunjukan dalam riwayat Al Imam Al Bukhari dalam kitab Adabul 
Mufrad. 

3. Jumhur ulama berpendapat bahwa doa ini disyariatkan pula ketika buang hajat di padang 
pasir atau yang semisalnya. Dzikir ini bukan khusus ketika mau masuk WC saja, tetapi 
disemua tempat ketika dia akan buang hajat. 

Masalah : 

Kapan doa ini dibaca apabila buang hajatnya di padang pasir atau yang semisalnya? 
Pendapat yang dipilih oleh kebanyakan para ulama adalah dibaca ketika akan 
menurunkan pakaiannya (membuka auratnya) untuk buang hajat. 
Peringatan : 

Dalam riwayat Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah dari hadits Anas bin Malik 
terdapat tambahan lafazh "BISMILAH" sebelum membaca doa diatas. Namun riwayat 
ini telah dilemahkan oleh Abu Hatim dalam kitab 'Ilalnya. 

Dalam riwayat tersebut ada perawi yang bernama Abu Mi'syar Najih bin Abdurrahman 
As Sindi, dia adalah perawi yang dha'if (lemah) dan ia telah menyelisihi 1 1 perawi yang 
lain, yang mana mereka tidak meriwayatkan dengan tambahan basmalah, sehingga 
riwayat haditsnya dikatakan "munkar". Masalah: Apa yang kita baca disaat keluar dari 
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WC setelah buang hajat? Diriwayatkan oleh Al Imam Al Bukhari dalam kitab Adabul 
Mufrad dan Ashhab As Sunan dari hadits 'Aisyahradhiyallahu 'anha, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam disaat keluar dari WC beliau mengucapkan: 



"GHUFRAANAKA (Aku mohon ampunanMu).Berkata Syaikh Al Albani: "Sanad hadits 
ini shahih. Dan telah dishahihkan oleh Abu Hatim, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnul 
Jaarud, Al Hakim, An Nawawy dan Adz Dzahabi [Shahih Abu Dawud 1/59] 
Adapun hadits Anas bin Malikradhiyallahu 'anhu, dia berkata: 



"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika keluar dari tempat buang hajat selalu 
mengucapkan: "ALHAMDULILLAAHILLADZII ADZHABA 'ANNIL ADZAA WA 
'AAFAANII (Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan dariku rasa sakit dan 
menjaga kesehatanku)." [HR. Ibnu Majah, didha'ihkan Syaikh Al Albani] 
Hadits ini adalah hadits yang lemah, karena dalam sanadnya terdapat perawi yang 
bernama Ismail bin Muslim. Berkata Ibnu Hajar tentang perawi ini dalam kitab At 
Taqrib: "lemah dalam periwayatan hadits" dan dalam kitab Zawaid beliau berkata: "telah 
disepakati kelemahan haditsnya" [lihat kitab Al Irwa karya Syaikh Al Albani no 53] 

4. Wajib bagi seseorang yang ingin buang hajat untuk menjauh dari pandangan manusia, 
hal ini dalam rangka menjaga auratnya dan juga tidak menzhalimi manusia disaat buang 
hajat dengan baunya. 

5. Hadits ini menunjukan bahwa berdzikir kepada Allah merupakan sebab terjaganya diri 
dari gangguan setan. Sebagaimana pula yang ditunjukan dalam hadits-hadist yang lain, 
seperti; 



"dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
salam bersabda: "Barangsiapa yang ketika keluar dari rumahnya mengucapkan; 
BISMILLAAH, LAA HAULA WA LAA QUWWATA ILLAA BILLAAH (dengan 
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nama Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan dengan pertolongan Allah) 
maka dikatakan baginya, engkau telah mendapatkan kecukupan, telah mendapat 
pertolongan dan setan menjauh darimu." [HR. At Tirmidzi, dishahihkan Syaikh Al 
Albani] 

^ 3i >3 Juki! AJj ilkSl *j <tf 4y2; V iikj ill V) aJi 
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dari Abu Hurairahradhiyallahu 'anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda: "Barangsiapa yang mengucapkan Laa ilaaha illallaahu wahdah, 
Iaa syariikalahu lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in qadiir' (Tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah, Dialah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada 
sekutu bagi-Nya, Dialah yang memiliki alam semesta dan segala puji hanya bagi-Nya. 
Allah adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu) dalam sehari seratus kali, maka orang 
tersebut akan mendapat pahala sama seperti orang yang memerdekakan seratus orang 
budak dicatat seratus kebaikan untuknya, dihapus seratus keburukan untuknya. Pada hari 
itu ia akan terjaga dari godaan setan sampai sore hari dan tidak ada orang lain yang 
melebihi pahalanya, kecuali orang yang membaca lebih banyak dan itu." [HR. Muslim] 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_10 Shafar 1435/13 Des. 2013 

di Daarul Hadits Al Fiyusy _Harasahallah 
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Hadits Kedua Belas - Ketiga Belas 



."dari Abu Ayyubradhiyallahu 'anhu, ia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat, maka janganlah kalian menghadap 
kiblat saat buang air besar atau buang air kecil dan jangan pula membelakanginya, tetapi 
menghadaplah ke timur atau ke baraf'Abu Ayyub berkata; "Saat kami mendatangi negeri 
Syam, kami mendapati WC (disana) dibangun menghadap kiblat, lalu kami berpaling darinya 
dan meminta ampun kepada Allah."[HR. Al Bukhary - Muslim] 



Hadits Ketigabelas 



AlkLk ^_ 5 jJaSJ — ^Ijuoj aIIc loll ^J~a — cA Laik dilJ (^j-^C 



"dari Ibnu Umarradhiyallahu 'anhuma, ia berkata, "Suatu hari saya memanjat rumah 
Hafshah. Maka saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk untuk buang hajat 
dalam keadaan menghadap Syam dan membelakangi kiblat."[HR. Al Bukhary - Muslim] 
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Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1. Larangan menghadap kiblat dan membelakanginya disaat buang hajat. Namun para ulama 
berbeda pendapat dari sisi hukumnya menjadi delapan pendapat sebagaimana disebutkan 
oleh Asy Syaukani dalam kitab Nail Al Authar, namun kita sebutkan disini hanya empat 
pendapat yang terkuat dari sekian pendapat yang ada; 

Pendapat pertama ; 

hukumnya haram secara mutlak, baik buang hajatnya didalam WC maupun di padang 
pasir atau yang semisalnya. Ini adalah pendapat Abu Ayyub, Mujahid, An Nakha'i, Ats 
Tsauri, dan pendapat ini didukung dan dipilih oleh Ibnu Hazem, Syaikhul Islam, Ibnul 
Qayyim dan Syaikh Al Albani rahimahumullah.Diantara dalil-dalil mereka adalah:a. 
Hadits Abu Ayyub diatas.b. Hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; 

"Jika salah seorang dari kalian duduk untuk memenuhi hajatnya, maka janganlah dia 
menghadap kiblat dan jangan pula membelakanginya." [HR. Muslim]^ 
Sisi pendalilan mereka: bahwa hadits ini menunjukan secara mutlak larangan menghadap 
kiblat dan membelakanginya disaat buang hajat. 

Pendapat kedua ; 

Hukumnya boleh secara mutlak, baik buang hajatnya didalam WC maupun di padang pasir 
atau yang semisalnya. Ini adalah pendapat 'Urwah bin Zubair, Rabi'ah dan Dawud Azh 
Zhahiri rahimahumullah.Diantara dalil-dalil mereka adalah:a. Hadits Ibnu 'Umar diatas.b. 
Hadits Jabir, ia berkata; 

AjjI^ <LaSI (J/qun'i q\ ^Ijujj AjIc ^Ull ^ iLa A\\ ^} J^J < -S ^» 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang kami buang air kecil menghadap 
kiblat. Namun saya melihat beliau setahun sebelum wafat, beliau kencing menghadap 
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kiblat."[HR. Ahmad dan Ashhab As Sunan, kecuali An Nasa'i. Hadits ini telah 
dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dan Syaikh Muqbil] 
Sisi Pendalilan mereka: 

Hadits Jabir ini menghapus hukum larangan menghadap kiblat atau membelakanginya 
disaat buang hajat. 
Pendapat ketiga; 

Hukumnya haram apabila di tempat terbuka seperti padang pasir atau yang semisalnya. 
Namun apabila didalam WC atau tempat tertutup maka tidak mengapa. Ini adalah 
pendapat Imam Malik, Asy Syafi'i, Ahmad, Ishaq dan yang lainnya. Dan dinisbahkan oleh 
Ibnu Hajar bahwa ini adalah pendapat jumhur ulama. Pendapat ini didukung dan dipilih 
oleh Al Bukhari, Ibnul Mundzir, Ibnu 'Abdil Bar, Al Khathaabi dan Syaikh 
Muqbilrahimahumullah. 

Dalil mereka adalah: 

Hadits Ibnu 'Umar menunjukan bolehnya menghadap kiblat atau membelakanginya disaat 
buang hajat jika di WC atau tempat tertutup. Adapun ditempat terbuka seperti padang 
pasir atau yang semisalnya maka tidak boleh. 

Pendapat keempat; 

Hukumnya makruh, baik buang hajatnya didalam WC maupun di padang pasir atau yang 
semisalnya. Ini adalah pendapat An Nakha'i, Ahmad dan Abu Hanifah dalam salah satu 
riwayat mereka dan juga Abu Tsaur. Pendapat ini dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 
'Adeni hafizhahullah.Dalil mereka adalah menggabungkan semua hadits-hadits yang 
berkenaan dengan masalah ini. 

Mereka berkata:"Apabila terdapat dalil-dalil yang kelihatannya saling bertentangan dalam 
satu masalah dalam keadaan semua dalil tersebut adalah shahih; sebagian hadits 
menunjukan keharaman dan sebagian yang lainnya menunjukan kehalalan atau boleh, 
maka selama memungkinkan dalil-dalil tersebut dijamak (digabungkan) hukumnya, maka 
langkah ini lebih diutamakan untuk ditempuh daripada menempuh langkah nasikh dan 
mansukh (penghapusan hukum) salah satu dalil yang ada. 

Dengan langkah ini, maka kita nyatakan bahwa larangan tersebut kita bawa kepada hukum 
makruh, bukan haram, karena perbuatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan hal 
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tersebut menunjukan bahwa hal tersebut tidaklah haram untuk dilakukan, melainkan 
makruh saja. 



"Kesimpulan: 

Dari empat pendapat yang telah kita paparkan diatas, yaitu tentang hukum buang hajat 
menghadap kiblat atau membelakanginya, maka pendapat yang terkuat dan yang kami 
pilih dalam masalah ini - wallahu a' lam - adalah pendapat terakhir yang mengatakan 
bahwa hukum dalam masalah ini adalah makruh. Alasan kita memilih pendapat ini adalah: 

a. Hukum asal suatu larangan adalah haram, namun telah datang dari hadits Ibnu 'Umar 
dan juga hadits Jabir diatas, memalingkan hukum dari haram menjadi makruh. Karena 
perbuatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam dua hadits ini memberikan faedah 
bahwa hal itu tidak dilarang. 

b. Jika alasan dibedakannya hukum antara di WC dan padang pasir karena di WC 
terhalangi oleh tembok, sehingga tidak menghadap kiblat atau membelakanginya 
secara langsung disaat buang hajat, maka dijawab: "bukankah orang yang buang hajat 
dipadang pasir atau yang semisalnya juga terhalangi oleh gunung atau gedung-gedung 
atau pohon-pohon yang berada antara dia dengan kiblat? !c. Adapun yang mengklaim 
bahwa perbuatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam itu adalah khushushiyah untuk 
beliau, maka ini adalah pengklaiman tanpa didasari dengan dalil. Karena hukum asal 
apa saja yang datang dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah untuk dicontoh, 
sebagaimana firman Allah ta'ala: 



"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
dia banyak menyebut Allah." [QS. Al Ahzab: 21] 



"Apa yang datang dari Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah"[QS. Al Hasyr: 7] 
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Masalah : 

Hukum buang hajat dengan menghadap Baitul Maqdis atau membelakanginya? 

Pendapat yang terpilih adalah boleh, tidak ada kemakruhan padanya. Ini adalah 

pendapat jumhur ulama dan dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al 

'AdenihafizhahullahAdapun 

Hadits Ma'qil bin Abi Ma'qil As Asady, ia berkata: 

J» Jj^ L^LUaj cjl ill ^^l^a ill (J^JJ ^ 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kita menghadap dua kiblat 
(Makkah dan Baitul Maqdis) pada saat buang air besar atau buang air kecil."[HR. 
Abu Dawud, didha'ifkan Syaikh Al Albani karena pada sanadnya terdapat perawi 
bernama Abu Zaid, dia perawi yang mungkar] 
Masalah : 

Hukum Istinja setelah buang hajat dengan menghadap kiblat atau membelakanginya? 
Tidak ada dalil yang jelas menunjukan larangan hal ini. Ini adalah pendapat jumhur 
ulama dan dipilih oleh Syaikhuna Abdurrahman Al ' Adeni hafizhahullah. 
2. Berkata Ibnu Hajar rahimahullah: "Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma tidaklah bermaksud 
ingin mengawasi (perbuatan) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam disaat itu, tidaklah dia naik 
atap tersebut melainkan karena kebetulan ada hajat yang darurat, hal ini sebagaimana yang 
ditunjukan dalam suatu riwayat dengan lafadz "(kebetulan) aku menoleh sebentar" yaitu 
riwayat Al Baihaqi dari jalan Nafi' dari Ibnu 'Umar. 

Ya, telah tersepakati dari riwayat yang ada bahwa hal ini bukan kesengajaan, sehingga 
karena tidak ingin kehilangan faedah, maka beliau menjaga hukum syar'i ini (untuk 
disampaikan). [Fathul Bari 1/247] 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_13 Shafar 1435/16 Des. 2013 

di Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah 
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Hadits Keempatbelas 



"dari Anas bin Malikradhiyallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pergi buang hajat, maka saya dan seorang pemuda sepertiku membawa satu ember berisi air 
dan kayu tombak, lalu beliau beristinja' dengan air."[HR. Al Bukhari - Muslim] 

Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1 . Bolehnya beristinja' dengan menggunakan air. 
Berintinja' dari buang hajat ada tiga keadaan: 

a. Mencukupkan dengan air saja. Hal ini boleh, dengan dalil hadits Anas diatas. 

b. Mencukupkan dengan batu saja. Hal ini boleh sebagaimana yang ditunjukan dalam 
hadits Abu Hurairah yang telah lewat (lihat hadits keempat). 

c. Menggabungkan antara batu dan air ketika beristinja'. Dalam hal ini para ulama 
berselisih pendapat, namun pendapat yang kuat dan terpilih adalah hal tersebut tidak 
disunnahkan, karena tidak ternukilkan dalam hadits yang shahih bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjamak (menggabungkan) antara air dan batu ketika 
beristinja'. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Al Albani, Syaikh Muqbil 
danjuga Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni. 

Berkata Syaikh Al Albani: "Menjamak antara batu dan air, tidaklah sah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku kuatir hal ini merupakan perbuatan Ghuluw 
(berlebihan) dalam agama ini. 

Berkata Syaikh Muqbil: Tidak sah satu hadits pun tentang menjamak antara batu dan 
air. Apakah perbuatan ini sampai pada derajat bid'ah? Tidak, namun sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Apabila ingin beristinja' 
dengan batu maka sah, demikian pula dengan air maka sah pula dan ini lebih utama 
serta lebih membersihkan. 
Masalah : 

Manakah yang lebih utama, beristinja' dengan air atau dengan batu? 
Pendapat yang kuat adalah dengan air, karena denganya lebih bersih dan tidak 
meninggalkan bekas dan bau, berbeda kalau beristinja' dengan batu. Ini adalah 
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pendapat jumhur ulama, dan dipilih oleh Asy Syaukani, Syaikh Muqbil dan 
Syaikhuna Abdurrahman Al ' Aldeni. 



2. Wajib bagi seseorang dan juga kaum muslimin secara umum untuk menutup auratnya 
dan jangan sampai tersingkap ketika buang hajat. Allah Ta'ala berfirman: 



"Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi 
mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat." [QS. An 
Nuur: 30] 

Dalam hadits Abdullah bin Ja'far, ia berkata; 



"Sesuatu yang paling disukai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk dijadikan alat 
bersembunyi untuk menunaikan hajatnya adalah bangunan WC dan kebun pohon 
kurma." [HR. Muslim] 

Dalam Hadits Mu'awiyah bin Haidah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 



"Jagalah auratmu kecuali kepada istrimu atau budak yang kamu miliki." [HR. Abu 
Dawud, At Tirmidzi dan Ibnu Majah, dihasankan Syaikh Al Albani] 
Adapun apabila dia berada dipadang pasir atau yang semisalnya, tidak ada WC maupun 
tempat berlindung untuk buang hajat, maka hendaknya dia menjauh dari pandangan 
manusia. Sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits-hadits berikut ini; 
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"dari Mughirah bin Syu'bah berkata, "Aku pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam suatu perjalanan, beliau bersabda: "Wahai Mughirah, ambilkan 
segayung air." Aku lalu mencarikan air untuk beliau, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pergi menjauh hingga tidak terlihat olehku untuk buang hajat. [Muttafqun 
'alaihi] 




"dari Al Mughirah bin Syu'bah bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila 
hendak pergi untuk buang hajat, maka beliau menjauh. [HR. Abu Dawud, dishahihkan 
Syaikh Al Albani dan Syaikh Muqbil] 
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"dari Abdurrahman bin Abu Qurad berkata; saya keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam rangka berhaji, saya melihat beliau keluar dari kamar kecil, saya 
mengikuti beliau dengan membawa bejana dari kulit atau tempat air lalu saya duduk di 
jalan menunggunya. Dan jika beliau hendak buang hajat, maka beliau pergi menjauh." 
[HR. Ahmad, dishahihkan Syaikh Muqbil] 

Hendaknya seorang muslim terlebih dahulu mempersiapkan air atau batu untuk 
beristinja' disaat akan buang hajat. 

Boleh bagi seseorang meminta kepada orang lain untuk membantu dalam hajatnya, 
seperti mengambilkan air untuk berwudhu atau beristinja' atau yang lainnya. 
Membantu seorang ulama atau orang yang berilmu dalam menunaikan hajatnya adalah 
merupakan kemulyaan bagi seorang murid. Berkata Abu Darda' radhiyallohu 'anhu: 
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"Bukankah bersama kalian disana ada Ibnu Ummu 'Abd, pembawa sepasang sandal (nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam), pemilik tikar dan bejana? (maksudnya adalah Abdullah bin 
Mas'ud radliallahu 'anhu). [HR. Al Bukhari] 

Abu Darda' memuji Abdullah bin Mas'ud karena dia menjadi pembantu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam menunaikan hajatnya. 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_l 7 Shafar 1435/20 Des. 2013 

di Daarul Hadits Al Fiyusy_Harasahallah 
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Hadits Kelimabelas 



"Dari Abu Qatadah Al Harits bin Rib'iy Al Anshariradhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang di antara kalian memegang 
kelaminnya dengan tangan kanan pada waktu kencing. Janganlah mengusap dengan tangan 
kanan saat buang hajat, dan jangan bernafas di dalam bejana." 
[HR. Al Bukhari - Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits: 

1. Dilarang memegang kemaluan dengan tangan kanan pada waktu kencing dan demikian 
pula beristinja' dengan tangan kanan. Dalil yang lain yang menunjukan larangan ini adalah 
hadits Salman radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
beristinja' dengan tangan kanan. [HR. Muslim] 
Masalah : 

Apakah larangan tersebut bersifat haram atau makruh? 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini dalam dua pendapat; 

Pendapat pertama ; mengatakan haram, ini adalah pendapat Zhahiriyah dan sebagian 

ulama syafi'iyah dan ulama hanabilah. Dalil mereka adalah hadits Abu Qotadah dan hadits 

Salman diatas, yang mana dua hadits tersebut zhahirnya menunjukan keharamannya. 

Hukum asal sebuah larangan dalam Al Quran dan sunnah adalah bersifat haram, sampai 

ada dalil yang memalingkan kepada hukum makruh. 

Berkata Ibnu Daqiqil 'led: Zhahir larangan pada hadits tersebut adalah haram. 
Pendapat kedua ; mengatakan makruh, ini adalah pendapat jumhur ulama. Mereka 
berkata: "larangan ini hanya dalam rangka adab saja, yaitu adab yang dituntunkan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 
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Pendapat yang kuat dan terpilih adalah pendapat pertama, yaitu haram bagi seseorang 
pada waktu kencing memegang kemaluannya dengan tangan kanan, demikian pula disaat 
beristinja', karena tidak ada dalil yang memalingkan kepada hukum makruh. Pendapat ini 
dipilih Ash Shan'ani dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni. 
Masalah : 

Apabila beristinja' dengan tangan kanan, apakah sah atau tidak? 

Madzhab Zhahiriyah dan sebagian ulama hanabilah berpendapat tidak sah. Namun 
pendapat yang benar adalah tetap sah, karena tidak ada dalil yang menyatakan bahwa hal 
tersebut tidak sah, hanya saja dia berdosa atas perbuatannya tersebut. Ini adalah pendapat 
yang dipilih Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni. 
Peringatan : 

Apabila terpaksa dia menggunakan tangan kanannya untuk beristinja' karena suatu udzur 
(alasan) syar'i, seperti tangan kirinya buntung atau ada luka padanya, maka tidak mengapa 
dia beristinja' dengan tangan kanan. Allah Ta'ala berfirman: 



"Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya 
atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya." [QS. Al An'am: 119] 



"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." [QS. Ath Thaghabun: 



"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya" [QS. Al 
Baqarah: 286] 

Dalam hadits Abu Hurairah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Apa yang aku larang kalian dari sesuatu maka jauhilah, dan apa yang aku perintahkan 
kalian dengan sesuatu maka kerjakanlah semampu kalian." [HR. Al Bukhari - Muslim] 
Menghindari segala sesuatu yang kotor atau najis dengan tangan. Karena tangan kanan 
digunakan untuk sesuatu yang bersih dan mulya, seperti makan, minum, berjabat tangan, 
memberi, memerima dan yang lainnya. 
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3. Berkata Ash Shan'anirahimahullah: Larangan bernafas didalam bejana (air minum) agar 
tidak membuat jijik orang lain, atau akan jatuh dari mulutnya atau hidungnya sesuatu yang 
mengotorinya. Zhahir hadits mengandung keharaman. Sedangkan jumhur membawa 
larangan ini dalambab adab (makruh). [Subulus Salam: 1/123] 

Petunjuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika minum adalah bernafas diluar bejana 
(air minum), sebagaimana yang ditunjukan dalam hadits Anas radhiyallahu 'anhu, ia 
berkata: 

"Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bernafas (ketika minum) di bejana 
sebanyak tiga kali." [HR. Al Bukhari-Muslim] 

Diterangkan oleh jumhur ulama, bahwa yang dimaksud adalah bernafas diluar bejana, 
bukan didalamnya, karena hal ini dilarang. 

4. Tinggi dan mulyanya syariat Islam, yang mana memerintahkan segala sesuatu yang 
bermanfaat dan memperingatkan dari segala sesuatu yang bermadharat. 

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu." [QS. Al Maidah: 
3] 

"Dan (Allah) menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk." [QS. Al A'raf: 157] 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_20 Shafar 1435/23 Des. 2013 

di Daarul Hadits Al Fiyusy _Harasahallah 
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Hadits Keenambelas 
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"Dari Abdullah bin 'Abbasradhiyallahu anhuma, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya keduanya sedang 
disiksa, dan keduanya disiksa bukan karena sesuatu yang besar. Yang satu disiksa karena 
tidak berlindung disaat kencing, sementara yang satunya suka mengadu domba." Kemudian 
beliau mengambil sebatang dahan kurma yang masih basah, beliau lalu membelahnya 
menjadi dua bagian kemudian menancapkannya pada masing-masing kuburan tersebut. Para 
sahabat pun bertanya, "Wahai Rasulullah, kenapa engkau melakukan ini?" beliau menjawab: 
"Semoga siksa keduanya diringankan selama dahan pohon ini masih basah." [HR. Al Bukhari 
- Muslim] 



Faedah yang terdapat dalam Hadits : 

1. Najisnya air kencing manusia, baik sedikit maupun banyak. Para ulama sepakat atas 
najisnya air kencing manusia. Akan datang pembahasan khusus masalah ini dalam hadits 
Anas yang akan datang insya Allah. 

2. Wajibnya menghindarkan diri dari percikan air kencing dan menjaga aurat disaat kencing. 
Catatan : 

Dengan hadits ini, jurnhur ulama berdalil bahwa hukum istinja' atau istijmar adalah wajib. 
Barangsiapa tidak beristinja' setelah buang hajat maka dia berdosa, dan terancam dengan 
siksa kubur. 

Adapun Imam Malik dalam salah satu riwayat darinya, Abu Hanifah dan ulama yang lain 
berpendapat bahwa hal tersebut mustahab. Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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"Barangsiapa yang beristinja dengan batu hendaklah dia melakukannya dengan ganjil, 
barangsiapa yang melakukannya maka dia telah berbuat baik dan barangsiapa yang tidak 
melakukannya maka tidak ada dosa baginya." [HR. Ad Darimi, Abu Dawud dan Ibnu 
majah, didha'ifkan oleh Syaikh Al Albani] 

Pendapat yang kuat adalah pendapat jumhur ulama. Pendapat ini dipilih oleh Syaikhuna 
Abdurrahman Al ' Adeni hafizhahullah. 



Disaat kencing, dia tidak menghindarkan dirinya dari percikan air kencingnya, yang mana 
dia adalah najis. Disaat kencing, dia tidak menjaga auratnya, yaitu dibiarkan tersingkap. 
4. Tidak menghindarkan diri dari percikan air kencingnya dan juga tidak menjaga auratnya 
disaat kencing merupakan sebab mendapatkan siksa kubur. Dalam riwayat yang lain 
termasuk juga bagi yang tidak beristinja' setelah kencing. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Mayoritas siksa yang terjadi di alam kubur adalah karena sebab kencing." [HR. Ibnu 
Majah, Al Hakim dan yang lainnya, dishahihkan oleh Al Imam Al Bukhari dalam kitab Al 
'Hal Al Kabir karya At Tirmidzi, Ad Daruquthni, dan Syaikh Al Albani] 

5. Hendaknya seseorang yang ingin kencing memilih tempat yang aman, agar terhindar dari 
percikan air kencingnya. 

Berkata Ibnul Qayyim rahimahullah: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila ingin 
buang air kecil maka mencari tempat yang lunak, yaitu tanah yang lembek dan mudah 
meresap." [Zaadul Ma'aad: 1/164] 

6. Haramnya perbuatan mengadu domba, dan hal tersebut merupakan sebab mendapatkan 
siksa kubur. 

Dari Hudzaifah radhiyallahu 'anhu berkata; aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda : 



"Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba." [HR. Al Bukhari - Muslim] 
7. Para ulama berbeda pendapat tentang makna: 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa maknanya: "Dan keduanya disiksa bukan karena dosa 
besar" yaitu menurut kaca mata mereka. 

Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa maknanya: "Dan keduanya disiksa bukan 

karena sesuatu yang besar" yaitu bukan sesuatu yang berat untuk dihindari. 

Pendapat terakhir ini dipilih oleh Al Imam Al Baghawi, Ibnu Daqiqil 'led dan yang 

lainnya. 

8. Apakah hukum menancapkan dahan kurma pada kuburan? 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hal tersebut disunnahkan, karena hukum asal 
perbuatan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berlaku juga untuk umatnya, dan demikian 
pula Buraidah bin Al Hushaib telah berwasiat untuk hal tersebut dilakukan pada 
kuburannya jika dia meninggal. 

Sebagian ulama yang lainnya berpendapat bahwa tersebut tidak disyariatkan, disebabkan 
beberapa hal; 

a. Hal ini merupakan kekhusuhan bagi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sebagaimana 
yang ditunjukan dalam hadits Jabir radhiyallahu 'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 

U tUjic. ^ijj t^joli^ idijlkli i jUiij jjj^j cP))) 



"Aku melewati dua kuburan yang (penghuninya) sedang diadzab. Maka aku ingin 
dengan syafa'atku agar mereka diringankan (dari adzab kubur) selama dahan pohon 
ini masih basah." [HR. Muslim] 

b. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak melakukan hal ini kepada kuburan yang 
lainnya. Dan demikian pula para Khulafa Ar Rasyidin - Abu bakr, Umar, Ustman dan 
Ali - dan para shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang lainnya, tidak 
ternukilkan dari mereka bahwa mereka melakukan hal tersebut kecuali hanya 
Buraidah saja. 

c. Adzab kubur merupakan perkara yang ghaib, tidak diketahui oleh kita. Berbeda 
dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dengan ijin dari Allah Ta'ala maka beliau 
bisa mengetahui bahwa dua penghuni kubur tersebut sedang disiksa. 

d. Kalau seandainya kita lakukan hal tersebut pada suatu kuburan, berarti kita telah 
berprasangka buruk kepada penguhuni kubur tersebut. Karena kita menyangka bahwa 
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penghuni kubur tersebut sedang disiksa. Bisa jadi dia sedang mendapatkan 
kenikmatan di kuburannya, dalam keadaan kita tidak mengetahuinya. 
Pendapat kedua adalah pendapat yang benar, bahwa menancapkan dahan kurma pada 
kuburan tidak disyariatkan. 

Pendapat ini dipilih oleh Al Khathabi, Al Qadhi 'Iyadh dan para ulama kita seperti 
Syaikh bin Baz, Syaikh Al Albani, Syaikh Al 'Utsaimin, Syaikh Muqbil, Al Lajnah 
Ad Daimah dan Syaikhuna Abdurrahman Al 'Adeni. Bahkan mereka mengatakan 
bahwa hal tersebut termasuk perbuatan bid' ah. 

Penetapan adanya siksa kubur, ini adalah aqidah ahlussunnah wal jama 'ah, berbeda 

dengan aqidah mu'tazilah, yang mana mereka mengingkari adanya siksa kubur. 

Diantara dalil-dalil yang menetapkan adanya siksa kubur; 

Firman Allah Ta'ala: 



"Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 
Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam 
adzab yang sangat keras". [QS. Ghafir; 46] 

Hadits Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 
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"Jika salah seorang diantara kalian selesai dari tasyahhud akhir, maka mintalah 
perlindungan kepada Allah dari empat perkara, yaitu; siksa jahannam, siksa kubur, fitnah 
kehidupan dan kematian, dan keburukan Al Masih Ad Dajjal."[HR. Muslim] 
Hadits Anas, bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 
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"Andai kalian tidak akan ketakutan ketika saling menguburkan, niscaya aku berdoa 
kepada Allah agar memperdengarkan adzab kubur pada kalian." 
[HR. Muslim] 

Wallahu a'lam wal muwaffiq ila ash shawab. 

Ditulis oleh Abu 'Ubaidah Iqbal bin Damiri Al Jawy_24 Shafar 1435/27 Des. 2013_di 

Daarul Hadits Al Fiyusy _Harasahallah 
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